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KATA PENGANTAR

Tidaklah berbasa-basi kalau .dalam kesempatan ini pe-
nulis mengucapkan syukur .dan terimakasih kehadiratNya .
Skripsi ini merupakan buah obsesi penulis, setelah sekian
kali berpindah topik.

Bermula dari pelancongan penulis beserta ibu ke dae-

rah Cigugur untuk sekedar refreshing. Dalam pelancongan i-

ni, penulis menemukan hal-hal yang menarik diantaranya ka-
sus yang pernah terjadi pada tahun 1964, yaitu adanya per-
pindahan sekelompok orang yang pernah menjadi penganut A -
gama Djawa Sunda menjadi para penganut Agama Katolik, yang
kemudian dikembangkan sebagai Skripsi pada Jurusan Pendi -
dikan Sejarah, Fakultas Ilmu Pengetahuan Sosial di IKIP
Sanata Dharma.

Dalam penulisan ini penulis berusaha memberikan suatu
deskripsi dan analisis mengenai kasus tersebut, di dalamnya
tidak mempunyai potensi apapun selain memenuhi tuntutan il-
miah dalam rangka menyelesaikén program studi ini. Tulisan
inipun tidaklah sempurna karena berbagai keterbatasan, se-
hingga terbuka terhadap kritik dan penyempurnaan. Namun de-
mikian, penulis berharap bahwa tulisan ini sudah dapat di-
baca, paling tidak sebagai bahan tambahan bagi studi keaga-
maan yang bersifat historis-sosiologis di tanah air.

Untuk ini, penulis mengucapkan terimakasih yang seda-
lam-dalamnya kepada Bapak G. Moedjanto selaku Dekan Fakul-

tas sekaligus pembimbing penulis, terimaksih untuk segala
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dorongan, nasehat, bimbingan dan kesabarannya . memberikan
koreksi yang sangat berharga serta perhatiannya yang penu-
lis terima selama belajar di IKIP Sanata Dharma. Secara
khusus ucapan terimakasih ini penulis sampaikan kepada Ro-~
mo Weitjens, SY, selaku pembimbing utama penulisan skripsi
ini, terimaksih untuk segala nasehat bimbingan dan kesa-
barannya memberi koreksi yang sangat berharga. Juga. .secara
khusus terima kasih ini penulis sampaikan kepada Mgr. Dja=-
jasiswaja, PR., Pius Suratman, Pastor Sukarna,0SC., Pastor
Anton Rutten, O0SC., terimaksih untuk segala bantuannya dan
waktu luangnya untuk ngobrol-ngobrol dalam rangka penulisan
sripsi ini. Kami juga mengucapkan terima kasih kepada do-
sen-dosen dan karyawan baik Jurusan Sejarah maupun di luar
Jurusan Sejarah, IKIP Sanata Dharma, terima kasih atas se-
gala pelayanan yang kami terima. Terakhir tentunya terima
kasih ini penulis sampaikan kepada Kris Budiman, terima
kasih atas segala dorongan semangat, pinjaman buku-buku ,
kritik dan sekali-kali "marah''-nya. Serta kepada teman-te-
man yang tidak bisa kami sebut satu persatu, terima kasih

atas perhatiannya. Tanpa bantuan mereka penulisan ini tak

mungkin terwujud.
Gejayan, Awal Meli 1991

Penulis

Mellania Ratih P. Riksmadhara
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ABSTRAK SKRIPSI

Perpindahan Agama
Dari Agama Djawa Sunda (ADS) ke Agama Katolik
di Cigugur Tahun 1964

Penelitian ini ingin menjawab rumusan masalah : 1).
Bagaimana latar belakang sosio kultural masyarakat penganut'
Agama Djawa Sunda (ADS) di Cigugur? 2). Bagaimana peristi-
wa perpindahan sejumlah penganut ADS ke Agama Katolik dapat
terjadi? 3). Faktor-faktor apa saja yang berkaitan dengan
perpindahan ini?

Sampling dalam penelitian ini meliputi € (enam) orang
informan yang terlibat dalam peristiwa Cigugur ini dan ten-
tunya masih mempunyai daya ingat yang cukup. Data péneliti-
an ini tidak terbatas pada sumber informan (wawancara), te-
tapli Juga pada sumber tertulis yang relevan. Informan yang
penulis temukan terdiri dari pihak eks ADS, pihak penganut
Katolik, dan penganut Islam. Kesemuanya ini dimaksudkan se-
bagai perbandingén venelaahan penelitian mengingat subyek -

- tifitas mereka berbeda satu dengan yang lainnya.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Agama Djawa Sunda
(ADS) yang berkembang di Cigugur (1848-196.4) dapat dikate -
gorikan sebagal suatu aliran keagamaan yang bersifat sinkre-
tik. Dalam ajarannya ADS lebih menitikberatkan pada . aspek
normatif. Hal ini dapat dipahami sebagal pengaruh berbagai
pola budaya terhadap pribadi Pangeran Madrais sebagai pendi-
ri ADS. Tahun 1964 ADS dibubarkan oleh pimpinannya, Panger-
an Tedjabuana, putera Pangeran Madrais karena konflik dengan
penganut Islam setempat sehingga kontinyuitas mereka secara
sosial terhambat. Pangeran Tedjabuana dan pengikutnya akhir-
nya memeluk agama Katolik karena dianggap ada beberapa per-
samaan ajaran dengan ADS. Faktor-faktor yang berkaitan deng-
an perpindahan agama ini antara lain, faktor kepemimpinan ,
faktor sosialisasi dan faktor inovatif. |

vi
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BAB I

PENDAHULUAN

A, Latar‘Belakang Masalah

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang majemuk ,
yang tidak saja majemuk dalam etnis, bahasa dan adat, na-
mun juga dalam agama. Kemajemukan dalam agama misalnya
dapat kita lihat dari hasil sensus tahun 1980. Hasil Sensus
‘tersebut -menunjukkan bahwa, penduduk Indonesia yang ber-
agama Islam berjumlah 128.462.176 orang, yang beragama Ka-
tolik berjumlah 4.356.575 orang, yang beragama Protestan
mencapai jumlah 8.505.696 orang, yang beragama Hindu seba-
nyak 2.988.461 orang, dan yang beragama Budha berjumlah
1.%91.991 orang.l Kemajemukan dalam kehidupan keagamaan
tersebut semakin lengkap dengan adanya aliran kepercayaan
di Indonesia, yang secara yuridis telah mempunyai tempat
dan diakui sebagai salah satu bentuk kehidupan religius
masyarakat Indonesia, meskipun kedudukannya berbeda dengan
agama-agama yang ada.

Secara global dapat dikatakan, mayoritas penduduk di
Indonesia beragama Islam. Hal ini dikarenakan pengaruh da-
ri kebudayaan Islam yang secara historis mempunyai dampak
yang mendalam dalam kehidupan penduduk, terutama di daerah

pesisir pantai seperti di Aceh, di Banten, di Pantai Utara

1
Biro Pusat Statistik, Statistik Indonesia, . Tabel

IV.4.1., hal. 172., via Pius Suratman, Perubahan Orientasi
Keagamaan, Disertasi Fak. Pasca Sarjana UI, 1986, hal. 9.

1
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Jawa dan di Sulawesi Selatan.2 Pengaruh ajaran Islam ini.
didukung dengan berdirinya pusat-pusat Islam yang memper-
kuat kedudukan Agama Islam di daerah~daerah tersebut. Akan
tetapli pengislaman rakyat tidak dapat 'disebut Dberhasil
penuh. Salah satu sebab yang utama, pewaftaan Islam untuk
bagian terbesar terjadi secara kolektif. Bila pucuk pim-
pinan negara beragama Islam, cukuplah sudah. Istilah yang
digunakan oleh Rachmat Subagya adalah ‘Agama Ageming Ajit,
seluruh rakyat diandaikan masuk Islam tanpa.tindak lanjut
untuk membawa penduduk kepada suatu hubungan pribadi de-
ngan Allah.” Dengan demikian niali-nilai Islam belum me-
resapl pikiran dan perbuatan mereka. Tidak sedikit unsur
agama asll tetap mengatur hidup sehari-hari mereka.

’% Situasi agama di Indonesia masih agak tidak menentu
hingga saat ini. . Menurut KOentjaraningrat, batas antara
unsur Islam dan bukan Islam sudah tidak disadari lagi. Un-
sur-unsur dari berbagai sumber itu sudah terintegrasikan
men jadi satu dalam sistem kepercayaan, dan telah ditang-
~ 8api oleh orang-orang itu dengan emosi yang sama. Hal itu
dapat dilihat dalam alam pikiran orang petani Sunda di

daerah pedasaan.LF Mengenal masalah agama di daerah Sunda,

5

Jackson” menyebutkan bahwa ada desa-desa yang rasa keper-

2

Koent jaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indo-
nesia, Jambatan, Jakarta, 1987, hal. 24-25.
3

Rachmat Subagya, Agama dan Alam Kerohanian Asli
di Indonesia, CLC-~Nusa Indah, Jakarta, 1979, hal. 25.
Iy

gp.cit., hal. 323.
>

Karl D. Jackson, Kewibawaan Tradisional Islam dan

Pemberontakan, Kasus Darul Islam di Jawa Barat, Grafiti,
Jakarta, 1990, hal. 61.
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cayaan agamanya bercampur baurf(sinkretis) secara luas ,
ketimbang ortodoks yang ketat{ Hal ini boleh jadi karena
pengaruh’kebudayaan setempat yang masih taa£ dipegang.

Kecenderungan yang paling menarik perhatian sekitar SO Af“g‘
tahun 1964, yaitu adanya perpindahan agama yang terjadi di /.o,

. ke -
iy M'/'
Desa Cigugur, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. Di desa ini Lt ‘

e Vvhﬁ/ﬂ >
(kalurahan) pernah hidup sebuah aliran yang disebut sebagaf%VWﬁ -
Agama (D)jawa Sunda, sering disingkat ADS atau lebih dike-
nal pula dengan sebutan "Madraisme'". Sebutan itu diberikan
karena aliran tersebut didirikan oleh seseorang yang dike-
nal diantara para penganutnya sebagai Pangeran Madrais Ali- \
basa Kusuma Widjaja Ningrat. Agama (D)jawa Sunda, untuk ke-
mudian disebut ADS; pernah menyebar ke pelosok-pelosok Ja-

wa Barat seperti Bandung, Garut, Tasikmalaya, Purwakarta,
serta di desa-desa lain di Kabupaten Kuningan.

Pada tahun 1964 ADS bubar, perkawinan cara ADS yang
sebelumnya diakui kesahannya oleh negara, dilarang oleh
PAKEM (Panitia Aliran Kepercayaan Masyarakat) Kabupaten Ku-
ningan, karena perkawinan cara ADS dinilai sebagai perka-
winan liar dan dianggap tidak sah menurut hukum., Pimpinan
ADS pada waktu itu, Pangeran Tedjabuana, putra Pangeran Ma-
drais, menyatakan diri masuk menjadi Katolik, demikian jd-
ga keluarganya. Keputusan pimpinan ADS ini kemudian diikuti
oleh sekitar 10.000 orang pengikutnya.é Hal ini menunggkgan

\

o 9}
(it o7 N
bagaimana peranan pimpinan sangat penting dalam suatu ma -

W. Straathof, "Masa Peralihan ADS ke Agama Katolik',
Agama Djawa_ Sunda, Nr.1l2 reeks JSR (A), Bandung, 1971, hal.,
3
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syarakat, dan membuktikan anggapan umum bahwa kekuatan pe-
nggerak masyarakat terdapat pada pimpinan.'7 Dengan terjadi-
nya peristiwa tersebut, maka terjadilah perpindahan masal
para penganut ADS menjadi penganut Agama Katolik, dan de-
ngan demikian pula mulailah kegiatan Gereja Katolik di Ci-
gugur,. i .samping pembinaan nilai-nilai dan cara hidup Ka-
tolik, pihak Gereja juga mengadakan kegiatan-kegiatan yang
ditujukan untuk mengadakan perbaikan kehidupan sosial, eko-
nomi dan pendidikan. Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi
penyelenggaraan kegiatan pendidikan formal, bantuan ekono-
mi serta mendirikan pusat pelayanan kesehatan.

Sekarang Cigugur merupakan sebuah kelurahan yang ter-
letak di Kabupaten Kuningan. Jaraknya sekitar 4 km dari ibu
kota kabupaten tersebut, atau sekitar 35 km di sebelah se-
latan kota Cirebon. Secara administratif masih termasuk
propinsi Jawa Barat. Cigugur berada pada ketinggian 700 m
di atas permukaan laut, dengan curah hujan rata-rata seki-
tar 26 C. Keadaan tanahnya subur. Luas seluruh wilayahnya
adalah 511.120 Ha.8 Menurut statistik kelurahan ini, pen-
duduk Cigugur berjumlah 9144 jiwa. Dari segi pendidikan
formal yang dimiliki penduduk, jumlah tersebut terdistri-

busi dalam tabel berikut

Sartono Kartodirdjo, Kepemimpinan Dalam Dimensi
Sosialé LP3ES, Jakarta, 1984, hal. v.

Daftar Isian Potensial Desa 1989-1990, Kalurahan
Cigugur, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat.
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TABEL 1

No. Pendidikan Jumlah Persentase
1. Belum dan tidak pernah sekolah 1585 17,3%
2. Tidak tamat Sekolah Dasar 1635 17,8%
3. Tamat SD dan sederajat 1871 20, 4%
L. Tamat SLTP dan sederajat 937 10,2%
Se Tamat SLTA 696 7,6%
6. Tamat Akademi dan PT L2 0,4%
7. Kursus 75 0,8%

Jumlah : © 6838 74,5%

Jumlah persentase keseluruhan

7I+’ 5%.

sebenarnya baru mencapai

Data ini pula yang menjadi dasar bagi pengisian

Daftar Isian Potensial Desa. Namun kami menduga proporsi

orang yang tidak pernah sekolah/sekolah tapi tidak tamat

SD,

Jjumlahnya Jjauh lebih banyak dari yang diperkirakan.

Dilihat dari bidang pekerjaan yang ditekuni oleh-:-

penduduk, ternyata bidang perdagangan dan buruh menempati

urutan utama disusul oleh bidang pertanian, rinciannya

dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL 2

Lapangan Kerja Péenduduk Kelurahan Cigugur
Kecamatan Kuningan Tahun 1989/90

No. Mata Pencaharian Jumlah Persentase
1. Pedagang : 1475 52,2%
2. Petani 986 35,0%
3, Buruh 769 27,0%
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lanjutan TABEL 2

No. Mata Pencaharian Jumlah Persentase
L, Pegawai Negeri 103 3,6%
5. ABRI 60 2,1%
6. Pensiunan 57 2,0%
7. Guru 51 1,8%
8. Dokter 12 0,4%
9. Pengusaha 5 0,1%

JumXah 2825 100 %

Susunan pergeseran mata pencaharian penduduk dari sektor
pertanian ke sektor perdagangan cukup besar. Diperkirakan
pergeseran tersebut terus berlangsung, mengingat wilayah
pertanian mulali digunakan sebagai tempat pemukiman.

Bila ditinjau dari sudut sosial budayanya, secara
umum penduduk Cigugur mempunyai ciri-ciri kebudayaan Sun-
da, seperti halnya desa-desa lain di Jawa Barat. Namun
mengingat letak geografis yang berdekatan dengan perbatas-
an Jawa Tengah, Cigugur memang cukup terbuka terhadap
pengaruh kebudayaan Jawa. Salah satu bukti pengaruh terse-~
but dapat dikemukakan dalam uraian mengenai Agama (D)jawa
Sunda yang akan diuraikan dalam Bab IV.

Ada tiga agama yang dipeluk oleh penduduk Cigpgur
yaitu Islam, Katolik, Protestan. ;i samping itu ada pula

penganut aliran kepercayaan. Perbandingannya dapat dilihat

pada tabel berikut
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TABEL 3
Perbandingaﬁ Jumlah Pemeluk Agama
Kalurahan Cigugur, Kacamatan Kuningan
Tahun 1989-1990

No. Aganma Jumlah Persentase
1. Islanmn 4991 54,1 %
2. Katolik? 3757 40,8 %
3. Protestan _ _ 71 1,6 %
L. . Penghayat Aliran Kepercayaan 325 3,5 %
Jumlah 914k 100 %

Perubahan jumlah penganut agama tertentu dan komposisinya,
tentunya akan berbeda dengan keadaan di masa lalu. Peru-~
bahan tersebut tentu dapat dipandang sebagai salah satu
akibat dari terjadinya perubahan agama sekelompok penduduk
di Cigugur yang dahulu memeluk Agama Djawa Sunda, menjadi
penganut Agama Katolik. Perubahan inilah yang menjadi pu-

sat perhatian penelitian penulis.

B. Perumusan Masalah

Secara historis atau sejarah, hal tersebut merupakan
kasus yang menarik, khususnya untuk bidang kajlan sejarah
agama, sehingga penelitian ini lebih diarahkan pada orien-
tasi teoritis dari pada orientasi praktis. Oleh karena itu
penelitian ini lebih mengarah pada usaha untuk melahirkan
pernyataan-pernyataan yang benar, informatif, valid dan
efektif mengenai kasus yang diteliti.

Bila dilihat lebih lanjut, kasus perpindahan orang-

Bandingkan dengan Hidup, "Inkulturasi di Tatar Sun-
da'", 8 Desember 1985, hal. 49.
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orang eks ADS menjadi penganut Agama Kafolik di Cigugur
pada tahun 1964 dapat dipandang sebagai akibat dari tidak
dapat dipertahankannya kontinyuitas ADS, baik secara sosi-
al maupun secara politis. Secara sosial ADS mendapat tan-
tangan yang berat dari lingkungan sosialnya, secara poli -
tis ADS terlarang oleh perundang-undangan negara terutama
yang menyangkut masalah perkawinan. Oleh karena itu wajar

apabila mereka mencari agama baru sebagail kelompok identi-

- fikasi perilaku mereka. Untuk keperluan tersebut dipilihklah

Agama Katolik sebagail pilihan. Namun dengan menganﬁt agama

baru mereka dihadapkan pada nilai-niléi, norma-norma dan

perilaku baru sesual tuﬁtutan agama yang baru tersebﬁt,

Maka penelitian ini dapat dirumuskan dalém tiga per-

tanyaan pokok sebagai berikut

1. Bagaimana latar belakang sosio kultural masyarakat peng-
anut ADS di Cigugur?

2. Bagaimana peristiwa perpindahan sejumlah penganut A D S
ke dalam agama Fatolik yang terjadi di Cigugur?

3. TFaktor-faktor apa saja yang berkaitaﬁ dengan perpindahan
agama di Cigugur?

Dengan demikian seluruh proses penelitian ini ditujukan

untuk menjawab ketiga pertanyaan di atas.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penulis melakukan penelitian dalam pembahsan
skripsi ini adalah
1. Untuk mendapatkan gémbaran atas peristiwa _ perpindahan

agama dari ADS ke Agama Katolik.
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2. Untuk memperoleh data komposisi dan jumlah penganut a -
gama tertentu sebagali bahan perbandingan.
5. Untuk memperoleh gambaran yang tepat mengenai faktor -

faktor yang berkaitan dengan perpindahan agama‘tersebut.

D. Batasan Istilah

Masalah perpindahan agama adalah masalah yang kom-
pleks. Mengingat hal tersebut, maka pengertian agama dan
perpindahan perlu diberikan batasan.

Dalam pembahasan ini, agama dilihat dari sebagian
kebudayaan masyarakat, sehingga nampak dinamikanya dalam
mewu judkan keteraturan dan ketidakteraturan dalam masyara-
kat. Andaikata agama dilihat terlepas dari kebudayaan, ten-
tulah upaya untuk melihat kaitan dan fungsinya terhadap

aspek-aspek kehidupan masyarakat lainnya tidak bisa dila-

kukan.lo

Untuk képentingan analisa tadi, penulis menggunakan
batasan agama dari beberapa ahli. Peter Berger dalam The
Social Realifz of Religion, (1969, melukiskan agama seba-
gal suatu kebmtuhan dasar manusia, sebab ia merupakan sa-
rana untuk membela diri terhadap segala kekacauan yang
mengancam hidup manusia~1'1 Ternyata manusia selalu ter-

ancam dalam hidupnya. Tidak ada jalan lain orang berlari

10
Achmad Fedyani Saifuddin, Konflik dan Integrasi,
Rajawali, Jakarta, 1986, hal. 4. ‘
11

Via J.B. Sudarmanto, Agama dan Ideologi, Kanisius,
Yogyakarta, 1987, hal. 9.
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ke. agama sebab ia menjamin kepastian hidupnya.lz Sementa-
ra batasan agama yang diajukan oleh Peter Berger yaitu, u-
saha manusia dalam mana suatu dunia yang kudus didirikan.13
Istilah perpindahan agama di sini bisa berarti '"ma-
suk agama", atau konversi. Menurut Hendropuspito, kata
Latin Conversio, 1lebih teﬁat untuk menampung -arti kata
"pindah agama'" atau "masuk agama'. Kata Inggris Conversion
dapat diberi arti yang sama dengan di atas. Misalnya ber-
pindahnya (berubahnya) seseorang pemeluk agama Yahudi ke

agama Kristen disebut dengan kata "conversion".“F

E. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis
Bagi penulis pribadi adalah untuk mempertinggi kemampu-
an menganalisa serta menambah wawasan berfikir terhadap
kasus perpindahan agama dari ADS ke Agama Katolik, ter-
utama mengenai faktor-faktor yang menjangkut perpindah-
an agéma ini.

2. Secara Praktis

Penulis berharap mudah-mudahan bahan tulisan ini dapat

bermanfaatlz

12 1pid., lihat pula Th. Huijbers, 0SC., Manusia Men-
cari Allah, Kanisius Yogyakarta, 1982, hal. 268-269.
13
Peter L. Berger, The Sacred Canopy, Elements of

Theory of Religion, A Doubleday Anchor Book, New York,
1969, hal. 25. ‘
14

D. Hendropuspito, 0C., Sosiologi Agama, Kanisius,
Yogyakarta, 1984, hal. 78.
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1. Bagi Institut, khususnya Jurusan Pendidikan Sejarah
untuk menambah kasanah pengetahuan sejarah lokal di
Indonesia.

2. Bagi perkembangan umat Katolik di Cigugur, untuk menge-
tahul latar belakang sejarah perkembangan agamanya.

3. Bagi rekan-rekan mahasiswa dan masyarakat luas, untuk

menambah wawasan pengetahuan sejarah lokal di Indonesia.

F'e Metode Penelitian

Penelitian ini lebih bersifat deskriptif yang ber -~

landaskan field study (kajian lapangan). Namun karena ingin

mengetahui kaitan antara beberapa variabel, cara pengumpul-
an data yang digunakan tidak terbatas pada sumber tertulis,
tetapli juga pada sumber non tertulis.

Dalam kasus perpindahan Agama Jawa Sunda ke Agama
Katolik dari sekelompok masyarakat kecil Cigugur ini, pe-~
nulis menggunakan metode penggunaan bahan dokumen, mengi-
ngat metode ini dapat digunakan dalam penelitian ilmu-ilmu
so0sial pada umumnya dan akan menjadi jélas apabila kita
ingat bahwa masyarakat sebagai gejala mempunyai dimensi
temporai.15 Disamping itu karena penelitian ini mengambil
prespektif atau orientasi historis.

Sumber non tertulis di sini adalah sejarah lisan,

yaitu suatu data informasi tentang masa lampau yang diper-

15 :
Sartono Kartodirdjo, '"Metode Penggunaan Bahan Do-
kumen", dalam Koent jaraningrat, ed., Metode-Metode Peneli-
tian Masyarakat, Gramedia, 1983, hal. 61.
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16

oleh dengan melalui wawancara. Keterasngan lisan yang
direkam ini merupakan salah satu bentuk dari sumber non
tertulis, yang menurut Gottschalkl? bahwa, istilah sumber
baik tulisan atau tidak, resmi atau tidak, primer atau
tidak, menjadi sinonim dengan istilah dokumen itu sendiri,
yYaitu berarti setiap proses pembuktian yang didasarkan a-
tas jenis sumber apapun, baik yang bersifat tulisan, lis-
an, gambarah atau arkeologis. Semua ini dimaksudkan seba~
gal pelengkap bagi sumber tulisan.
Pembahasan yang akan penulis kemukakan pada penulis-
an skripsi ini berkisar pada pokok-pokok sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Merupakan kerangka yang cukup singkat akan teta-
pi menyeluruh yang mencakup: latar belakang masa-
lah, perumusan masalah, tujuan penelitian, batas-
an istilah, manfaat penulisan dan metode peneli-
tian.

BABII LANDASAN TEORITIS
Di sini penulis akan menguraikan pengertian me-
ngenal agama dan perpindahan dalam kaitannya de-
ngan agamais.

BAB III POKOK - POKOK AJARAN ADS
Di sini akan dibahas mengenai arti ADS serta sim-

bol dan beberapa pandangan ADS.

19 J.R. Chaniago dan Yuono Dwi Priyatno, "Laporan
khusus, Dari Lokakarya Sejarah Lisan Arsip Nasional RI",
dalam Lembaran Berita Sejarah Lisan, Arsip Nasional RIy
Jakarta% No. 9. Oktober 1982, hal. 4.

1

Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, UI - Press,
Jakarta, 1966, hal. 38.
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IV

VI

VIT

AGAMA (D)JAWA.SUNDA

Pada bab.ini akan dibahas sekitar berdirinya ADS
hingga berakhirnya ADS dan perkembangan ADS selan-
jutnya hingga terjadi peristiwa perpindahan agama
dari ADS ke Agama Kato;ik. |
RANGKAIAN PERISTIWA KATOLIKISASI DI CIGUGUR 1964
Di sini penulis akan menguraikan rangkaian peris-
tiwa Cigugur tahun 1964 hingga berdirinya Paroki
Cigugur.

FAKTOR-FAKTOR YANG BERKAITAN DENGAN PERPINDAHAN
A DS KE AGAMA KATOLIK

Bab ini mencakup keseluruhan analisis dari pene-
litian yang penulis bahas.

KESIMPULAN

Pada bab ini penulis akan mengambil béberapa ke~
simpulan dari hasil pembahsan serta penelitian

yang telah diuraikan pada bab-bab terdahulu.

Dengan berakhirnya bab Pendahuluan ini, maka penu-

lisan selanjutnya akan dapat dilihat pada bab berikut.
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Agama Secara Umum:

Secara umum agama dapat dipandang sebagali suatu sis-

tem kepercayaan terhadap duania‘adikodrati‘(Supernatural)

yang bersifat ilahi. Hal tersebut berkaitan pula dengan
nilsi-nilai tertentu, norma-norma tertentu, kelembagaan
tertentu, ritual-ritual tertentu, simbol-simbol tertentu,
perilaku-perilaku keagamaan tertentu.

Namun menurut pemahaman kaum fenomenologis terhadap
gejala soslial pada umumnya, agama dapat dipandang sebagal
suatu kebudayaan yang merupakan refleksi dari suatu masya-
rakat. Di antaranya adalah Peter Berger dan Thomas Luck-
mann yang mempunyal pandangan demikian. Dalam beberapa bu-
kunya Berger 1 mengatakan bahwa, sebenarnya masyarakat a-
dalah suatu gejala dialektis yang merupakan produk manusia-
manusia yang hidup di dalam masyarakat tersebut. Menurutnya
tiada realitas yang tidak terbentuk secara sosial dan tidak
ada apapun yang tidak Dberdasar pada aktivitas dan kesa-
daran manusia. Namun pada akhirnya manusia itu sendiri
merupakan produk dari masyarakatnya. Sederhananya bi-
sa dikatakan bahwa manusia menghasilkan dirinya sendiri

~dan atau menciptakan dirinya sendiri. Manusia tidaklah se-

L
Peter L. Berger, The Sacred Canopy, Elements of
Theory of Religion, A Doubleday Anchor Books, New York 1969,
p. 1., lihat juga Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, Taf-
gir Sosial atas Kenyataan, LP3ES, Jakarta, 1990, hlm. 69 -
9. .

14
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seperti mahluk-mahluk lain yang tercipta sesuai dengan ke-
adaan alam di mana ia hidup. Oleh karena itu manusia tidak
hanya menciptakan benda-benda, ia juga menempatkan dirinya
serta menyadari keberadaannya. Dan sebagal akibatnya, ma-
nusia melahirkan suatu kebudayaan atau culture, yang me-
nurut Berger, kebudayaan itu merupakan hakekat manusia
yang kedua. Karena dalam konstalasi itu, kebudayaan atau
culture adalah seluruh produk manusia. Dan agama menurut
Berger adalah suatu usaha.manusia dalam mana suatu dunia
yang kudus didirikan, seperti yang telah disebutkan dalam
bab sebelumnya. Berkaitan dengan hal tersebut di atas,
Geertz mengatakan, bahwa agamalah satu-satunya bagian ke-
budayaan yang mampu menjelaskan arah dan tujuan hidup ma-
nusia. Itulah sebabnya agama digunakan oleh warga masyara-
kat sebagai pandangan hidup yang berfungsi menjelaskan
keberadaan manusia di dunia, dari mana ia berasal dan ke
mana ia akan pergi sesudah meninggal.2

Bagl para anggota suatu masyarakat atau kolektivitas,
alam semesta telah menyediakan cara yang '"alamiah'" dalam
mengintepretasi, mengingat dan mengkomunikasikan penga -
laman individu.5 Kemampuan ini bersifat mendalam bagi

individu, tegasnya menarik ke dalam kesadaran dirinya

2
Clifford Geertz, '"Ritual and Social Change: A Ja-
vanese Example", dalam The Interpretation of Culture ( C. -
Geertz, ed.), Basic Books, New York,1973, via Achmad
Fedyani Saifuddin, Konflik dan Integrasi, Perbedaan Faham
dalam Agama Islam, Rajawali, Jakarta, 1986, hal. 5.
3

~Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, '"Sosiologi
Agama dan Sosiologi Pengetahuan', dalam Roland Robertson,
ed., Agama Dalam Analisa dan Intepretasi Sosiologis, Ra-
jawali, Jakarta, 1988, hal. 69.
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menjadi sesuatu yang bersifat internal. Dan pada waktu
yang sama hal tefsebut bersifat eksternal baginya, seper-
ti alam semesta atgu dunia di mana ia dan teman-temannya
ada dan bertindak.t1L Proses internalisasi pada hakekatnya
merupakan proses sosialisasi juga, yakni menjadikan indi-
vidu menjadi sosial. Artinya proses yang memudahkan indi-
vidu untuk hidup di dalam masyarakat, karena di dalam ma-
syarakat itu ia ada dan bertindak laku.

Konsekuensi dengan itu, maka setiap individu yang
masuk menjadi penganut agama tertentu akan berhadapan de-
ngan suatu lembaga agama. Ia akan dituntut berperilaku se-
sual dengan nilai, norma, serta ritus agama yang bersang-
kutan. Ia dituntut untuk melakukan sosialisasi ~“mengenai
sesuatu yang dilarang dan yang diperintahkan dari agama
tersebut. Lembaga agama di sini mempunyali peranan untuk
menjaga keteraturan di dalam masyarakat. Akibatnya hal

tersebut menghasilkan apa yang disebut sebagai legitimasi.

Tidak ada masyarakat ﬁanusia tanpa legitimasi dalam
bentuk apapun. Dunia kelembagaan memerlukan legitimasi,
yang berarti cara-cara dengan mana ia dapat '"dijelaskan,
dan dibenarkan".5 Adanya legitimasi dari agama akan me-

lenyapkan segala kebimbangan dan keraguan yang semula

Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, "Sosiologi
Agama dan Sosiologi Pengetahuan'" dalam Roland Robertson,

22., Sasiologi Agama, Aksara Persada Jakarta, 1984, hal.

Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, Tafsir So-
sial atas Kenyataan, LP3ES, Jakarta, 1990, hal. 89.
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membayanginya.6 Dengan demikian agama sebagali sistem so-
sial berfungsi sebagai pemberi legitimasi bagi kelompok
sosial masyarakat.7 Legitimasi agama nampak sangat jelas
dan kuat terutama dalam situasi-situasi kritis, baik yang
menimpa individu seperti, kamatian, sakit, kemalangan dan
lain-lain, maupun yang menimpa kelompok seperti bencana.

alam, perang, dan lain sebagainya.

B. Fungsi Agama Bagi Manusia dan Masyarakatnya —~ TR éj&u
wWlenea ﬁﬂhﬂl

1. Agama dan Pengalaman Manusia jhe Jalve d o+

u_ .
Dalam pembahasan mengenai fungsi agama, tidak dapat

dipisahkan dari masalah pengalaman hidup manusia dan ma-
syarakatnya itu sendiri. Durkheim membedakan pengalaman

manusia ke dalam pengalaman yang suci (the sacred) dan

pengalaman yang biasa (the _profane). Kedua hal tersebut

berbeda satu sama lainnya, bahkan bertentangan. Dalam hal
ini Durkheim menempatkan pengalaman yang suci ini di atas
pengalaman yang biasa, jadi martabatnya lebih tinggi.o

Di sisi lain, dapat pula dikatakan bahwa pengalaman
Yyang sucl berada dalam lingkup pengalaman manusia yang
luar biasa, dan biasanya dialami pada saat manusia sampai

pada batas kemampuannya atau suatu titik putus (breaking-

6
D. Hendropuspito, OC., Sosiologi Agama, Kanisius,
Yogyakarta, 1990, hal. 4O.
7

J.B. Sudarmanto, Agama dan Ideologi, Kanisius,
Yogyakarta, 1984, hal. 12.
8

Emile Durkheim, "Dasar-Dasar Sosial. Agama'', dalam

Roland Robertson, ed., Agama Dalam Analisa dan Interpretasi

Sosiologis, Rajawali, Jakarta, 1988, hal. 35 - 36.

e
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points). Keadaan semacam itu berada di luar konsep etika.
dan di luar jangkauan rasional. Pada saat seperti itu ma-
nusia tidak mampu lagi memahami apa yang dialaminya, ter-
utama apabila manusia berhadapan dengan kekecewaan dan
kematian. Hal ini mendorong manusia untuk mencari kekuat-
an lain di luar dirinya, yaitu kekuatan adikodrati ©bagi
pengalaman-pengalaman tersebut. Semua itu mengarahkan ma-
nusia kepada masalah transendental.9 Lewat kepercayaan ini

manusia tidak hanya berhadapan dengan apa yang terjadi

"kini dan di sini'", tetapi juga manusia diberi harapan a-
kan adanya kehidupan lain di dunia '"sana dan Kelak".lo
Kepercayaan akan adanya sesuatu yang suci atau Kku-
dus yang berada di dunia sana atau transendental, dikare-
nakan oleh pengalaman manusia yang paling mendasar dalam
mengatasl masalah ketidakpastian, ketidakmampuan dan ke-
langkaan. Manusia dalam hidupnya selalu diliputi oleh ke-
tidakpastian terhadap keamanan dirinya. Dan kétidakpas -
tian ini, tidak mampu diatasi oleh kemampuan indrawi dan
segenap akal budi. Dan manusia pun diliputi oleh kelang -

kaan atau keterbatasan dan ketidakberdayaan yang muncul

dari dunia "supra—empiris",ll tetapi sampai titik terten-

tu manusia akan menghadapi keterbatasan Jjuga.

Pada hakekatnya manusia tidak dapat keluar dari

9

Djamari, Agama Dalam Prespektif Sosiologi, Depar-
temen Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta, 1988, hal. 67.
10
Pius Suratman, Perubahan Orientasi Keagamaan (Se-
buah Studi Kasus), Disertasi Fakultas Pascasarjana UI,
Jakarta, 1986, hal. 21.
11

D. Hendropuspito, op.cit., hal. 59.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
19

ketiga persoalan tersebut. Disamping memberikan transen. -
densi pengalaman-pengalaman, Joachim Wach, lewat Hendro -
puspito12 menambahkan bahwa,. agama juga mempunyai fungsi
lain yaitu sebagai sistem kaidah yang mengikat penganutnya.
Dari pembahasan di atas, kiranya jelas bahwa agama

memainkan peranan yang cukup penting dalam kehidupan ma -

nusia, bailk secara individu maupun secara kolekrif.

2. Agama dan Masyarakat

Agama dan masyarakat.itu ada dan saling mempenga=-
ruhi. Agama mempengaruhi jalannya masyarakat, dan selan-
jutnya pertumbuhan masyarakat mempengaruhi pemikiran ter=-
hadap agama. Pengaruh timbal balik antara perkembangan
masyarakat dan pertumbuhan agama merupakan kenyataan
sosial budaya.13 Dengan demikian agama tidak hanya ber-
pengaruh terhadap pengalaman manusia secara individu,
tetapi Jjuga mempunyai kaitan dengan berbagal aspek sosial.
Seperti yang dikemukakan oleh Talcott Parsonsi® bahwa ,
agama berfungsi untuk mengintegrasikan masyarakat. Agama
Juga menentukan corak kehidupan politik masyarakat, se-

perti yang dibahas oleh Smith.15 Agama juga Dberpengaruh

12
Ibid., hal. 35.
13
Mattulada, '"Penelitian Berbagai Aspek Keagamaan
Dalam Kehidupan Masyarakat dan Kebudayaan di Indonesia',

dalam Mulyanto Sumardi, Penelitian Agama, Masalah dan
Pemikirannya, Sinar Harapan, Jakarta, 1982, hal. 55 - 56.

14 Talcott Parsons, ''Agama dan Masalah Arti'", dalam
Roland Robertson, ed., op.cit., 3984, hal. 5.
15 :

Bugene Smith, Agama di Tengah-Tengah Sekularisasi
Politik, Pustaka Panjimas, Jakarta, 1985, hal. 85.
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terhadap kepemimpinan. Agama juga sering mendukung pe-
rubahan sosial. Lipset,l7 seorang ilmuwan politik menya-
takan bahwa, agama dan gerakan politik radikal kadang-ka-
dang bekerja sama. Dikemukakan, bahwa perubahan tidak ha-
nya merupakan fungsi bagi individu yang lemah, tetapi ju-
ga dapat menguntungkan struktur masyarakat. Sebaliknya
stabilitas sosial menjanjikan banyak keuntungan bagi ang-
gotanya.

Agama juga memberikan fasilitas pada proses peru-
bahan peran 1individu dalam masyarakat melalui upacara

18

krisis rite dalam proses pendewaan. Tetapl agama Jjuga
mendorong kepada sikap ketergantungan dan ketidakdewasaan.
Banyak kelompok agama dengan tipe kepemimpinan kharismatik,
anggota-anggotanya hanya melakukan apa yang dikatakan oleh
pimpinannya. Agama dalam hal ini tidak mendorong dalam
kebebasan berfikir pribadi. Padahal kebebasan berfikir ,
adalah bagain dari kedewasaan seseorang. Dalam hubungan
ini dianggap oleh orang yang anti agama, berperan negatif
atau disfungsional.19

Penilaian tentang disfungsional dan fungsional me-

mang tergantung kepada kriteria apa yang dimaksud dengan

positif dan negatif itu. Agama dapat dianggap positif da-

16

Lihat Sartono Kartodirdjo, Kepemimpinan Dalam
Dimensi Sosial, LP3ES, Jakarta, 1984.

17
8 Djamari, op.cit., hal. 85.
1
Ibid., hal. 87.
19

Ibid.
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lam suatu hal dan negatif dalam hal lain. Jadi bersifat
situasional dan kontekstual, baik bagi agama tertentu,
untuk individu tertentu, untuk struktur sosial tertentu ,
dan dalam masyarakat tertentu pula. Variasi yang terwujud
dalam agama atau adanya keanekaragaman agama disebabkan
oleh banyak hal, tergantung pada sejarah kebudayaannya.
Terjadinya aliran-aliran dalam suatu agama dapat ditimbul-
kan oleh perbedaan peﬁafsiran ajaran-ajaran tertentu dalam
agama yang bersangkutan, dan dalam perbedaan-perbedaan
tersebut dipertegas oleh anggapan mengenal kebenaran mut-

lak suatu faham oleh penganutnya.20

C. Perpindahan Agama
l. Pengertian
Pengertian '"perpindahan agama' adalah suatu penger-
tian yang tidak asing lagi bagi orang Indonesia. Gambar-
an yang terbayang dengan pengertian berpindah agama ialah:
ada orang yang dulunya belum beragéma sama sekali, kemudi-
an menerima suatu agama. Atau ada orang yang sudah memeluk
agama tertentu kemudian pindah ke agama lain. Dalam hal
yang terakhir ini kata "pindah agama'" lebih tepat untuk
menampung arti kata '"pindah agama' atau "masuk agama'.
Dalam pengertian agamais, kata conversio (Latin),

conversion (Inggris), bekering (Belanda), mempunyai

pengertian berbalik, bertobat, berubah, atau ma-

20
Achmad Fedyani Saifuddin, op.cit., hal. 6.
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Sebagal gejala sosial, perpindahan agama bisa saja
terjadi, baik dalam lingkup sosial atau kelompok. Menurut
Berger,22 pada prinsipnya konversi semacam itu mungkin
terjadi. Dan kemungkinan tersebut .semakin .bertambah deng-

an bertambahnya ketidakstabilan dan diskontinuitas dari

struktur yang bersangkutan untuk beralih atau teralihkan

tersebut, harus memaksakan dirinya untuk mendisosialisasi-

kan diri dengan realitas agamanya yang baru.

Dengan demikian hal tersebut merupakan faktor yang
sangat penting dalam suatu konversi agama. Dengan cara de-
mikian pula agama baru yang mereka anut dapat dipandang ,
dan menemukan kembali intensitas kelompok.

2. faktor-Faktor Pendorong

Max Heirich, seperti yang dikutip oleh Hendropuspi-
to,25 menyebutkan ada empat faktor yang mendorong seseo-
rang atau sekelompok orang berpindah agama, yaitu:

1. Faktor pengaruh ilahi; secara teologis tidak ada suatu
preristiwa di dunia ini yang terjadi di luar kehendak
ilahi. Demikian pula halnya dengan masuknya seseorang
atau sekelompok orang ke dalam suatu agama. Namun pen-

jelasan ini tentu saja diluar kompetensi ilmu pengeta-

huan.
21

D. Hendropuspito, op. cit., hal. 78.
22

Peter L. Berger, op. cit., hal. 50-51, lihat juga
Pius Suratman, loc.cit., hal. 30.
23
D. Hendropuspito, op.cit., hal. 80-82.
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Faktor psikologis; ada kemungkinan seseorang atau ke-
lompok orang merasa tertekan dengan menjadi penganut
suatu agama. Dalam hal demikian, dapat terjadi orang
berpindah agama didorong oleh keinginan membebaskan di-‘
ri tekanan jiwa yang dialaminya.

Faktor pendidikan atau sosialisasi; proses pendidikan
pada hakekatinya merupakan proses sosialisasi, yaitu
proses yang menjadikan sosial. Menjadi sosial berarti
diterima sebagai bagian dari suatu kelompok, dan untuk
dapat diterima, individu harus bertindak laku sesuail
dengan nilai-nilai, norma-norma yang berlaku dalam ke-
lonpok tersebut. Proses sosialisasi bertugas membantu
individu mengintegrasikan diri ke dalam kelompok sosi-

al tertentu. Agama dapat pula dipandang sebagai suatu

sistem sosial. Setiap individu yang ingin memeluk sua-

tu agama dituntut untuk bertindak sesual dengan norma
dan nilai agama tersebut. Oleh karena itu proses sosi-
alisasli yang berhasil akan menjadikan individu-indivi-
du menjadi penganut agama yang taat.

Berbagai faktor sosial; perpindahan seseorang atau se-
kelompok orang dari agama tertentu ke dalam agama lain
juga dapat dipandang sebagai hasil interaksi dari fak-

tor sosial, terutama faktor politik dan faktor ekonomi.

Di samping keempat faktor di atas, ada satu faktor

lagi yang perlu ditambahkan, yaitu faktor kepemimpinan.

Dalam kaitan dengan hal ini, perpindahan seseorang atau

kelompok orang dari suatu agama ke dalam agama lain di -
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anggap sebagal perwujudan kesetiaan kepada pimpinannya yang
berpindah agama. Hal semacam itu sering terjadi dalam ma-
syarakat tradisional dengan pola kepemimpinan yang kharis-
matik. Jlustrasi yang menarik mengenai hal ini antara lain
kisah proses kristenisasi di Jawa lewat sosialisasi pendi-
dikan, dengan sosok kepemimpinan Kyai Sadrach.ah

Sébeharnya gejala perpindahan agama bukanlah suatu
gejala baru dalam kehidupan manusia. Sifat dan motivasinya
pun berbeda. Bisa berdasarkan keputusan seorang pemimpin
desa atau orang yang berpengaruh, karena ketakutan akan .
penindasan politik (seperti halnya banyak perpindahan aga-
ma yang terjadi setelah tahun 1965), atau sebagai suatu
batu loncatan menuju jabatan pegawai negeri, dalam zaman
kolonial.2”

Tampaknya tidaklah mungkin memberi penjelasan yang
tuntas tentang gejala pindah agama dengan menelusuri seti-
ap aspeknya, mengingat gejala tersebut sebagai suatu geja-
la sosial. Dengan kesadaran akan keterbatasan itulah, pene-
laahan terhadap kasus perpindahan agama di Cigugur inipun,
tidak pernah akan lengkap. Namun kiranya dapat menghasil-

kan suatu undangan bagi studi-studi lebih lanjut.

2L
C. Guillot, Kyai Sadrach; Riwayat Kristenisasi
di Jawa, Grafiti, Jakarta, 1985.
25

Gavin W. Jones, "Agama-Agama di Indonesia: Seja-
rah dan Perkembangannya'", dalam Agama dan Tantangan Zaman:

Pilihan Artikel Prisma 1975 - 1985, LP3ES, Jakarta, 1985,
catatan kaki no. 26, hal. 125.
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D. Relevansi Teori Terhadap Kasus Yang Diteliti

1. Kerangka Berfikir

a. Variabel Kepeﬁimpinan
Dari segi teori dapat dijelaskan bahwa seseorang
atau sekelompok orang yang menganut suatu agama, .-dapat
berlandaskan pada alasan-alasan lain seperti alasan poli-
tik, alasan ekonomi, sosial, atau alasan kepemimpinan. Ma-
salah kepemimpinan merupakan salah satu pokok bidang studi
kemasyarakatan, karena telah menjadi anggapan umum bahwa,
kekuatan penggerak masyarakat terdapat pada pimpinan, se-
perti yang telah disebutkan pada bab sebelumpya. Peneliti-
an-penelitian sosiologis yang sempat dibaca dalam rangka
mempersiapkan. penelitian ini, kiranya cukup sebagai. alasan
untuk mempertimbangkan masalah kepemimpinan sebagai salah
satu variabel dalam penelitian ini.

Dilihat dari peranan pimpinan yang kharismatik, per-
pindahan orang-orang ADS menjadi Katolik tersebut menyang-
kut proses kesetiaan terhadap pimpinan ADS. Maka dengan
dasar pemikiran ini dapat dikemukakan bahwa semakin tinggi
kesetiaan kepada pimpinannya dan ajarannya, semakin mudah
melaksanakan proses sosialisasi dalam agama Katolik, se-
hingga semakin mungkin menjadi seorang penganut agama Ka-
tolik "yang baik'", sebagaimana halnya yang dilakukan oleh
pimpinan mereka. Cleh karena itu sikap setia terhadap pim-
Pinan yang kharismatik, dipengaruhi oleh intensitas penga-

laman keagamaan di masa lalu.
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b. Variabel Sosialisasi

Secara teorotis, perpindahan agama dapat saja terja-
di baik dalam lingkup sosial maupun dalam lingkup indivi-
dual, dan dapat berlangsung dengan balk apabila orang atau
kelompok orang yang berpindah agama tersebut mampu menye-
suaikan diri dengan pengalaman keagamaannya yang lama.
Sesudah itu orang atau kelompok tersebut mampu menyesualkan
diri dengan kehidupan agamanya yang baru. Dengan demikian
dapat dikatakan, bahwa intensitas perilaku keagamaan sese-
orang tergantung dari kemampuan orang atau kelompok ter-
sebut melepaskan diri dari nilai-nilai dan cara hidup me-
reka yang lama.

Berkaitan dengan ini maka penyesuaian diri atau pro-
ses sosialisasi dapat dianggap sebagai suatu proses yang
penting. Proses sosialisasli di sini adalah suatu proses
yang menjadikan orang-orang eks ADS mampu berperilaku se-
sual dengan tuntutan nilai-nilai dan cara hidup Katolik.
Maka tidaklah menyimpang apabila dikatakan bahwa mampu
atau tidaknya orang-orang tersebut Dberperilaku sebagai
orang-orang Katolik yang baik, tergantung dari keterlibat-
an mereka dalam proses sosialisasi nilai-nilai dan cara
hidup umat Katolik, baik secara formal maupun non formal.
Anggapan logis yang muncul adalah semakin terlibat orang-
orang eks ADS tersebut délam proses soslalisasi, semakin
mampu mereka berperilaku sebagal penganut agama Katolik
"yang baik".

c. Variabel TInovatif

Mengenal proses perpindahan agama dalam suatu masya-
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rakat, banyak ditemukan hal-hal baru yang bersifat inova-
tif sebagal hasil sosialisasi agama baru yang mereka anut,
di mana hal-hal baru ini ikut berperanan dalam mempermudah
proses perpindahan orang-orang ADS menjadi Katolik. Berto-
lak dari anggapan bahwa dilihat dari kerangka budayanya ,
perpindahan agama tersebut menyangkut proses kultural dari
agama asli yang tradisional ke dalam agama besar dalam hal
ini agama Katolik, yang sekaligus merupakan satu-satunya
altérnatif pemilihan bagi orang-orang ADS. Karena tahun
1965, agama Katolik memulai missinya di daerah Cigugur.
Sementara agama lain di luar agama Katolik (kecuali Islam)
belum menjamah daerah Cigugur. Jelas bagi mereka untuk ma-
suk agama Islam tidak mungkin, mengingat bubarnya ADS se-
bagai akibat pertentangannya dengan umat Islam setempat.
Kiranya cukup sebagal alasan untuk mempertimbangkan vari-
abel inovatif dalam penelitian ini.

Masalah iniovatif di sini tidak hanya menyangkut pe-
rihal religius, tetapi lebih dari itu mencakup ajaran so-
sial yang sekaligus mempengaruhi ekonomi hidup orang. Ma-
ka dengan dasar pemikiran ini dapat dikatakan bahwa sikap
inovatif ini mempermudah mereka menjadi orang Katolik
"yang baik". Oleh karena itu sikap inovatif ini kemungkin-
an dipengaruhi oleh intensitas pengalaman keagamaan di ma-

sa lalu.

2. Hipotesis

Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka kami

kemukakan hipotesis-hipotesis sebagai berikut:
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Perpindahan orang-orang ADS ke Agamé Katolik mempunyai
hubungan dengan faktor peranan kepemiﬁpinan’yang kha-
rismatik. Mengingat seorang pemimpin yang kharismatik
merupakan panutan bagi para pengikutnya, maka tidak
mengherankan apabila mereka mengikuti apa yang dilaku-
kan oleh remimpinnya, dalam hal ini mengikuti pimpinan-
nya untuk berrindah agama dari ADS ke Agama Katolik,
Perpindahan orang-orang ADS ke Agama Katolik mempunyal
hubungan dengan'faktor keterlibatan mereka dalam pro-
ses sosialisasi nilai-nilai dan cara hidup Katolik.
Dengan adanya sosialisasi diharapkan para eks ADS yangz
menjadi Katolik mampu melepaskan intensitas pengalaman
keagamaan mereka di masa.lalu, dan diharagkan dapat men-
jadi seorang Katolik '"yang baik”.

Perpindahan ofangworang AD3 ke Agama Katolik mempunyai
hubungan dengan faktor sikap inovatif/ keterbukaan me-
reka terhadap hal-hal baru yang mampu mempengaruhi ting-
kat lesejahteraan hidup mereka, seprerti halnya kesejah-

teraan mereka eks ADS di masa lalu.

Demikian landasan teori yang akan menunjang penulisan

prada bab-bab selanjutnya. Bab berikut ini akan dibahas

mengenai Ajaran ADS.
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BAB III
POKOK-POKOK AJARAN ADS

A. Arti ADS

ADS yang merupakan singkatan dari Agama (D)jawa
Sunda, pada zaman Belanda sering disebut Jjuga sebagal A-
gama (D)jawa Pasundan, dengan pengertian sebagai - -agama
untuk orang Jawa dan Sunda, suatu pengertian yang mengan-
dung faktor ethnologis. Namun pengertian di sini sama se-
kali bukan berdasarkan sukuisme atau diskriminasi sosial.
Justru sebaliknya cinta kepada bangsa dan tanah airnya,
merupakan suatu cita-cita yang konkret'bagi..para pengikut

ADS, yakni "...mulangkeun kapercayaan ADAT ASLI KABANGSA-

ANANA, sarta nuju kana KAMERDEKAAN LAHIR Jjeung BATHINNA

tiap manusa”.l Mengenal ungkapan ini ada yang mepginter—
pretasikan bahwa ADS bersifat sukuisme._Namun hal itu di-
sangkal 6leh para pengikut ADS, karena mereka berprinsip
akan hak atas kemerdekaan hidup dan kemerdekaan berfikir
sama-sama mereka akuli bagi suku-suku dan bangsa-bangsa la-
innya. Seperti yang dituturkan oleh Djatikusumah, cucu da-
ri Pangeran Madrais, bahwa pengertian Sunda di sini mempu-
nyal arti yang sangat luas. Mengingat saat itu belum ada
istilah Indonesia, maka yang digunakan adalah istilah Sun-

da, yaitu Sunda Besar dan Sunda Kecil sebagai kesatuan-ke-

1

"kembali kepada keaslian bangsa sendiri dan menu-
ju kepada kemerdekaan umat manusia baik lahir maupun batin.

29
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kesatuan kepulauan di Nusantara ini. Tambahan kata Sunda
menurut bahasa Sansekerta mempunyai arti Indah, dari ka-
ta '"'sanggara" atau '"sonda'.

Bagi para penganut ADS, 'agama' berarti "anggeman'

atau ""cecekeulan" yang berarti '"pegangan hidup" atau pa -

tokan untuk bertingkah laku (blue print for behaviour).

Seperti telah disingguhg sebelumnya, istilah Agama
Jawa Sunda, bagi penganut ADS ternyata bukan berarti aga-
ma bagli orang Jawa atau Sunda.

Djawa merupakan suatu assosiasi dengan '"anjawat"'" ,

dan "anjawab'", yang berartli "menampung' dan "melaksanakan',

Sunda dihubungkan dengan "Roh Susun-gusun Kang Den Tunda"
artinya adalah zat-zat hidup yang terdapat dalam bumi.
Menurut W. Straathof, bahasa simbolis ini dapat dimengerti
secara konkret sebagai berikut: 1. lMengambil dan menerus-
kan pekerjaan yang tertunda atau belum selesai. .2. Memi-

lih dan menyaring roh-roh yang bersusun-susun yang ada pa-

da manusia.2

Bagli para penganut ADS, manusia merupakan kumpulan
dari berbagal roh yang berasal dari berbagai tumbuhan dan
hewan yang masuk sebagal makanan dan minuman. Hanya manu-
sia sejati yang mampu menyaring roh-roh tersebut. Tujuan
para penganut ADS adélah mencapail "sampurnaning hirup, sa-

Jjatining mati" (hidup sempurna dan mati sejati).

Manusia yang mencapai tingkatan ini adalah manusia

2

W. Straathof, '"Hartina Agama Djawa Sunda'", ADS,
Nr. 2 reeks JSR (A), Garut, 1970, hal. 5.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJ|
31

yang bertindak sesuai dengan roh kemanusiaannya. Berkait-
an dengan ini hewan atau ‘tumbuhan yang dimakan manusia a-
kan mengalami proses transformasi rohani men jadi bagian
dari darah dan daging manusia, yang tingkatannya lebih

sempurna. Dengan demikian makanan yang dimakan disebut

”disempurnakan".5

B. Ajaran - Ajaran ADS

Ajaran pokok ADS terumuskan dalam apa yang disebut

sebagal "pikukuh tilu" (tiga patokan) yang terdiri dari,

ngaji badan, iman kana tanah, dan ngiblat ka ratu raja 3-

2-4-5-1ilima~6. Ngaji badan, dapat diinterpretasikan se-

bagai kegiatan olah jiwa, yakni refleksi dan . inttropeksi
diri dalam rangka pengendalian setiap tindakan dengan ca-
ra bersemedi di muka api sebagai medium antara dunia ma-
teril yang nampak dan dunia rohani yang tidak nampak.

Iman kana tanah,; Dalam pandangan ADS tanah adalah sumber

kehidupaﬁ bagi mahluk di bumi. Pemeliharaan, pengolahan ,
dan penghargaan yang tinggi terhadap tanah dan kehidupan,
merupakan perwujudan iman dan pemujaan Sang Pencipta. Im-
an kana tanah juga mempunyail arti bahwa setiap orang harus
tetap sadar (eling) pada kodrat, yakni ciri hakiki yang
dimilikinya termasuk ciri-citi badan, aksara dan bahasa.

Ngiblat ka ratu raja, menunjukkan sikap yang menghadap ,

3

Hasil wawancara dengan informan, Wahyu (49 tahun,
eks ADS, sekarang penganut Penghayat Kepercayaan), di Ci-
sugur, tanggal 7 November 1290.
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berorientasi, tunduk kepada ratu dan raja.-Ratu adalah

yang meratakan, dan raja adalah yang merajah, menunjuk pa-
da instansi yang memerintah dan yang menciptakan serta me-
melihara keteraturan dalam kehidupan. Semua itu menyangkut
dalam dua hal, yaitu hukum kodrati (hukum Tuhan atau hukum
agama) dan hukum dunia (termasuk hukum negara). Sehubungan
dengan hukum agama, para penganut ADS percaya bahwa, Gusti

Sikang Sawiji-wiji, adalah sumber segala ketertiban hukum.

Para penganut ADS juga percaya bahwa para nabi adalah me-
reka yang diutus Tuhan untuk menata kehidupan manusia. Se-
jalan dengan pengakuan itu, para penganut ADS percaya bah-
wa Madrais adalah seorang yang dipercaya Tuhan melakukan
pekerjaan nabi. : -

Sementara Ngiblat ka ratu raja 3-2-4-5-l1lilima-6, da-
pat dijabarkan sebagai berikut,

Ratu 3 : Berarti Sir-Rasa-Fikir, atau Batin
Yakni orang yang mempunyal sifat dan pekerjaan
Sultan, Sinuhun dan Fangeran, memperoleh wahyu
(tugas) dari Gusti Pangeran Singkang Sawiji-wiji
untuk meluruskan jalan hidup manusia.

Ratu 2 : Berarti dua sifat jenis wanita dan pria dalam
memberi tugas. Yaitu kedﬁa orang tua yang diper-
cayakan untuk melahirkan dén mengurus setiap ma-
nusia sebelum menjadi dewasa.

Ratu 4 : Berarti adanya gerak kedua tangan dan kaki. Ada-
lah para Pamong Desa dan perangkatnyé termasuk

polisi Desa.
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Ratu 5 : Menunjuk pada empat penjuru angin dan pusat (pan-
 cer) atau kelima yang menggambarkan lima  bangsa

di dunia.L+

Ratu Lilima : Artinya dalam panca (ratu 5) memancarkan pan-
ca indra dari sesama mahluk. Yaitu para penganut
ADS diminta untuk mengakui dan menghormati mereka
yang dipercaya Tuhan, menata dunia tanpa -meman -
dang bangsa, meskipun tak perlu melupakan ciri ,
cara dan aksara sendiri.

Ratu 6 : Berarti wujud pribadi kita dalam pengakuan merasa
menjadi manusia, satu bangsa. Yaitu semua orang
(para penganut ADS) yang sama-sama mempunyai Sir-
Rasa-Pikir masing-masing dan Sir-Rasa-Pikir ofang

Jdain.,.

C. Simbol dan Beberapa Pandangan ADS

1. Simbol Agama Jawa Sunda (ADS)

Secara sosiologi agama dapat dipandang sebagail sua-
tu sistem simbol. Bourdieu, misalnya mengatakan bahwa
agama merupakan '"suatu sistem simbol yang dibentuk dan mem-
bentuk suatu persetujuan bersama (konsensus) bagi makna

lambang-lambang dan makna dunia inti".5 Dengan perantaraan

Dalam pandangan ADS, bangsa-bangsa di dunia dibagi
dalam lima kelompok warna kulit, yaitu: Sunda-Jawa-Melayu
(kulit coklat), Cina (kulit kuning), Arab (kulit hitam),
Eropa (kulit putih), dan India (kulit merah). Dan cenderung
mengata?an tanah Jawa sebagai pusat bumi.

Via J.B. Sudarmanto, ‘“Agama dan Ideologi, Kanisius,
Yogyakarta, 1986, hal. 15.
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simbol-simbol tertentu, para penganut agama yang bersang-
kutan dapat berinteraksi. Secara sederhana simbol dapat
diartikan sebagai benda-benda, warna-warna atau apa saja
Yang disepakati oleh anggota-anggota masyarakat tertentu
bermakna dalam berinteraksi.

Bagi para penganut ADS, api merupakan simbol yang
penting. Api merupakan lambang dari terang dan panas yang
dipercaya mempunyai daya penghancur dan sekaligus daya
pembangun. Api juga dipergunakan sebagai perlambang api
batin yang hidup dalam diri manusia. Itulah sebabnya peng-
anut ADS biasanya bersama-sama bersemedi di depan api yang
menyala di '""Dapur Agung'; salah satu ruang dalam gedung
pusat kegiatan ADS di masa lalu, yang sekaligus sebagai
tempat tinggal pimpinan ADS, yang biasa disebut dengan "
Hawu Agung' yang berupa sebuah tungku besar yang dihiasi
relief dua ekor naga. Pada saat ini bangunan tersebut te-
lah diresmikan sebagai salah satu ''cagar budaya'" yang me-
lengkapi "koleksi'" cagar budaya nasional.

2. Perkawinan Menurut ADS
Perkawinan bagi para penganut ADS, "wajib" hukumnya.
Karena Tuhan menciptakan pria dan wanita dengan maksud ter-

tentu, yaitu agar pria dan wanita menjadi "loro-loroning

tunggal, tunggale ora dadi sawiji'. Dengan perkawinan pria

dan wanita dipersatukan oleh Sang Pencipta, menjadi satu

roh dan satu jiwa. Hal ini berarti perkawinan tidak dapat
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diceraikan, kecuali menurut kehendak Tuhan (meninggal).6
Bagi para penganut ADS, perkawinan adalah ''papasten
Gusti'" atau kodrat Tuhan dan anak yang diperoleh dari per-

kawinan adalah ‘"barang sidik amanat tambleg'" atau barang

hidup yang merupakan titipan Tuhan. Sehingga orang yang
tidak menikah melawan kodrat.

Menurut A.M, Basuki,7 ada 10 syarat yang harus di-
penuhi oleh pasangan yang hendak menikah. Ke 10 syarat
tersebut adalah':

.1l. Usia pria 25 tahun atau lebih dan wanita 20 tahun atau
lebih,
2. Sepaham dan sepengertian,
3. Disetujui oleh orang tua kedua pihak,
4. Perkawinan Tunggal,
5. Satu bangsa,
6. Dilaksanakan menurut cara ADS,
7. Satu kali nikah atau kawin,
8. Pasangan yang akan menikah harus mengetahui dan me=-
ngerti adanya tata hidup berkeluarga,

9. Mempunyai tanggung Jjawab, baik moral maupun material,

10. Sehat lahir batin.

6

Dalam hal ini nampaknya mirip dengan prinsip per-
kawinan Kristen, perbedaannya dalam agama Kristen, perka-
winan bukanlah 'wajib' melainkan panggilan dan hidup seli-

bat masih mendapat tempat, malah sebagai suatu panggilan
istimewa.

7
AM. Basuki Nursananingrat, "Sejarah dan Pokok-
Pokok Ajaran ADS", dalam Straathof, ADS, Nr. 10 reeks JSR
(A), Garut, 1971, hal. 1l2.
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Dari 10 syarat yang disebutkan tadi, ada beberapa
hal yang menarik untuk diulas. Bagi ADS perkawinan harus-
lah tunggal, yaitu berlangsung antara seorang pria dengan
seorang wanita atau monogami, di mana seorang suami hanya
mempunyali satu orang istri, begitu juga sebaliknya seorang
istri hanya mempunyai satu orang suami. Hal ini lebih di-
tegaskan dalam satu syarat lainnya,. yaitu satu kali nikah
atau kawin, di mana perkawinan hanya terjadi satu kali da-
lam seumur hidupnya, atau tidak ada perceraian (cerai hi-
dup). ADS tidak dapat melihat alasan baik secara lahir
maupun batin, bahwa pria boleh menikah lebih dari satu
orang wanita atau juga sebaliknya. Mereka juga tidak me-
yakini bahwa perkawinan yang kedua dan seterusnya pada
saat istrinya (bekas istrinya) masih hidup, didasari oleh
rasa cinta sejati. Dalam pandangan ADS, derajat kaum wani-
ta adalah tinggi, begitu pula kedudukannya dalam perkawin-
an. Karena wanitalah yang sanggup mengandung dan melahir-
kan manusia-manusia baru dan meletakkan dasar pendidikannya.

Menurut pandangan ADS, perkawinan harus satu bangsa.
Manusia dilahirkan dengan ciri, cara dan aksara sendiri,
oleh karena itu perkawinan antarbangsa di dunia harus ber-
dasarkan pada rupa (biologis), aksara (huruf), kebudayaan,
adat serta tata cara hidupnya. (kepribadian). Berdasarkan
pengelompokan tersebut di atas, menurut ADS terdapat lima
bangsa di dunia yaitu, bangsa Eropa, bangsa Arab, bangsa
Cina, bangsa India, dan bangsa Melayu, Percampuran antar-

bangsa-bangsa tersebut, harus dicegah. Karena pada hake-
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katnya melawan kodrat. Sedangkan negara terbentuk hanya
berdasarkan perjanjian,8 sehingga dapat saja suatu bangsa
terbagi menjadi beberapa negara berdasarkan perjanjian yang
disepakati.

Perkawinan cara ADS dilangsungkan dihadapan pimpinan
pusat ADS, walli perkawinan orang tua kedua mempelai dan
tujuh orang saksi. Pengantin diminta untuk menandatangani
dua macam segel. Segel pertama dibuat dalam tulisan Jawa/
Sunda, dan segel 'kedua ditulis dalam huruf Latin yang ju-
ga ditandantangani oleh petugas pemerintahan.

Perceraian dalam ADS hanya diperbolehkan atas dasar
persetujuan pimpinan agama, dengan alasan bahwa salah satu
pasangan atau kedua-duanya terkena penyakit yang dapat
menggagalkan syarat mutlak bagli berlangsungnya hubungan
suami-istri, atau yang menggagalkan tujuan dan maksud per-
nikahan, seperti hilang ingatan yang telah beberapa tahun
tidak dapat sembuh kembali. i

Setelah melihat beberapa prinsip pokok tentang
perkawlnan menurut ADS, tidaklah segera dapat dipastikan
apakah hal tersébut merupakan pengaruh dari ajaran-ajaran
Kristen, ataukah merupakan hasil refleksi dari pengalaman
ini Jjuga merupakan salah satu pertimbangan pimpinan ADS
di tahun 1964 untuk memutuskén pindah ke dalam agama Ka-
tolik.

5. Sunat dan Kematian Menurut ADS
ADS pada pfinsipnya tidak mengenal sunat, kecuali

apabila bertujuan untuk memulihakan kesehatan orang. Dengan
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di sunat orang akan mengeluarkan darah, sementara ADS me-
ngajarkan kepada para penganutnya agar tidak menumpahkan
darah, karena "getih" (darah) bagi manusia dan hewan, ser-
ta "geutah" (getah) bagi tumbuh-tumbuhan merupakan  inti
kehidupan. Berdasarkan keyakinan itulah maka sunat tidak
boleh dilaksanakan oleh para penganut ADS. Hal ini boleh
jadi merupakan suatu pengingkaran argumenfatif terhadap
tradisi umat Islam. Apabila sunat lebih dianggap sebagai
inisiasi menjadi muslim, maka penolakan ADS terhadap sunat
dapat ditafsirkan sebagai penegasan diri bahwa ADS bukan
sumpalan dari Islam. Meskipun masih dapat :ditemukan unsur-
unsur Islam dalam ADS.

Mengenal kematian menurut pandangan ADS, kematian

manusia adalah "mulih ka Jjati, mulang ka asal" ; kembali

ke asal mula. Kematian manusia yang ideal bagi mereka yang
hidup sempurna "pur katut" kembali dengan ''raga badagna'
atau lebih dikenal dengan istilah '"'ngahiang" (menghilang).8
Namun untuk mencapai itu manusia harus hidup sempurna dan
ini sangat sulit untuk dicapai. Seorang ADS yang meninggal
dunia biasanya dikubur dengan menggunakan kain kafan ber-
warna hitam, lalu dimasukkan ke dalam peti mati dari jati.

Tradisi ini juga mirip dengan tradisi orang Kristen

8

Contoh kematian yang ideal bagi para penganut ADS
adalah mitos kematian Prabu Siliwangi dari Pajajaran. Ke-
tika itu Prabu Siliwangi tidak mau menjadi Islam, sekali-
pun telah terkurung ia tidak mau menyerah, lalu menghilang.
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4. Nabi dan Kitab Suci

Salah satu hal yang sering menjadi bahan perdebatan
orang- luar mengenai. ADS adalah masalah nabi dan kitab suci
ADS. Sebenarnya mereka memang tidak mempunyai kitab suci
yang tertulis. Namun apabila mereka ditanya apakah mereka
mempunyai kitab suci dan nabi, jawabannya agak diplomatis
yaitu "punya dan tidak". Punya nabi dalam arti seseorang
yang mempunyai sifat dan melakukan pekerjaan kenablan yang
diartikan oleh mereka sebagai utusan Tuhan, yakni Pangeran
Ingkang Sawiji-wiji atau Pangeran Sawiji-wiji yang menjadi
sumber segala ciptaan, belum berhenti mewahyukan diriNya
kepada sang pemimpin, sehingga belum sempat tersusun dalam
sebuah buku atau kitab. Jawaban seperti itu seringkali ti-
dak dapat memuaskan orang-orang di luar ADS yang berhasrat
ingin tahu. Hal itu pula yang memungkinkan orang luar me-
nilai ADS bukanlah agama, melainkan gerakan adét semata.
Penilaian semacam itu semakin kuat, apabila mengingat bah-
wa ADS lebih menitikberatkan pada norma-norma dalam ber-
perilaku dari pada menyangkut masalah kepercayaan. Namun
penilaian demikian kuranglah tepat, karena ADS masih di-
anggap sebagai suatu sistem kepercayaan, yakni padanan

agama dalam arti yang seluas-luasnya.

5« Hari-Hari Raya dan Upacara~Upacara Keagamaan
Para penganut ADS, seperti juga para penganut agama
yang lain, mempunyal hari - hari raya yang mereka rayakan

sebagal hari besar. Diantaranya adalah sebagai berikut,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
40

1l Sura,

Upacar peringatan tahun baru.

5 dan 10 Rayagung

Pada hari-hari ini diadakan pengumpulan padi dari para pe-
nganut ADS. Padi yang terkumpul, sebagian dikembalikan
untuk dijadikan benih dan disemai pada musim tanam menda -
tang, sebagian lagi diigunakan untuk upacara "nutu'(menum-
buk padai) pada tanggal 22 Rayagung. Hasilnya sebagian di-
kembalikan kepada umat dan sebagian lainnya diserahkan ke-
pada kaun miskin. Pada perkembangannya karena bulan Raya-
gung Jjuga merupakan bulan ke 12, maka upacara '"nutu" tadi

sering juga disebut sebagai upacara '"seren taun". Dalam

kesempatan ini para penganut ADS menghayati bahwa dalam
rangka mencari makanan sebagai pendukung hidupnya, manusia

harus mencarinya dengan cara yang sah menurut cara kemanu-

siaannya.

22 Rayagung

Upacara "nutu'" atau menumbuk padi dan sekaligus merupakan
peringatan lahirnya Pangeran Tédjabuana, putera Pangeran
Madrais. Dalam upacara 'nutu: itu diperingati bahwa manu-

sia itu terdiri dari pria dan wanita, yang satu sama lain

sederajat.

Apabila ditelaah lebih jauh, upacara-upacara keaga-
maan, banyak mirip dengan apa yang dikemukakan oleh Geertz

di Mojokuto ; hampir setiap upacara disertai dengan '"sela-
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matan",9 dan istilah itupun begitu dekat dengan para pe-
nganut ADS. Pengaruh kebudayaan Jawa juga tampak dari be-
berapa ungkapan yang digunakan oleh para penganut ADS.
Selama upacara-upacara adat Jawa Sunda di Cigugur
berlangsung, dinyalakan pula api di '"Dapur Agung'" sebagai
lambang dan simbolik, selain itu ditabuh pula gamelan de-
ngan lagu-lagu klasik Sunda.lo.

Untuk lebih jelasnya maka akan diuraikan mengenail

sejarah Agama Jawa Sunda di Cigugur pada Bab IV,

9

C. Geertz, '"Agama di Jawa: Konflik dan Integrasi",
dalam Roland Robertson, ed., Agama: Dalam Analisa dan In-
terpretasi Sosiologis, Rajawali, Jakarta, 1988, hal. 223-
226. Lihat juga Koent jaraningrat, Kebudayaan Jawa, P.N.
Balai Pgstaka, Jakarta, 1984.

1

W. Straathof, "Enige Verklarende Aantekeningen 7
Betreffende Vieringen en Gebruiken Zoals die Plaats Vinden
in Cigugur', Java Sunda Religie, Nr. 18 reeks JSR (B),
Bandung, 1971, hal. 6.
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BAB IV .
AGAMA (D)JAWA SUNDA

A. Pendiri Agama (D) jawa Sunda

Agama (D) jawa Sunda yang selanjutnya disingkat ADS,
didirikan oleh seseorang yang dikenal diantara para peng-
ikutnya dengan nama Pangeran Sadewa Madrais Alibasa Kusu-
ma Widjaja Ningrat. Itulah sebabnya ADS juga dikenal di-
kalangan masyarakat luas dengan sebutan aliran Madrais ,
atau Madraisme selain ada pula yang menyebut sebagai agama
Cigugur. Sedangkan nama Madrais itu sendiri menurut cucu -
nya yang masih hidup, Pangeran Djatikusumah (61 tahun se-
karang penganut Penghayat Kepercayaan) berasal dari Muham-
mad Rais.i ¥enurut Wahyu (informan), kata Madrais berasal
dari bahasa "Kirata"® (bahasa Sunda) atau singkatan dari

"maduning rasa sajati'". Suku kata Mad, berasal dari madu-

ning, Ra dari rasa dan Is dari sajati, yang keseluruhannya
mengandung sifat kebangsaan.

Nama pendiri ADS selalu dikaitkan dengan Kesultanan
Gebang, yaitu sebuah kesultanan di wilayah Cirebon Timur.
Menurut Silsilah yang ada pada keluarga, dan seperti yang

dipercayakan oleh penganut ADS di masa lalu, Pangeran Ma-

1
Hasil wawancara dengan informan Djatikusumah, 7-8
" ‘ber 1990., Lihat juga Tempo, 29 Januari 1983, hal. 26.
2
Dalam bahasa Sunda terdapat singkatan, kirata,
dari kata kira-kira rata, yang berarti, kira-kira mem-
punyal arti yang sama dengan istilah yang dituju, dalam
hal inl adalah kata Madrais.

42
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drais adalah putera Pangeran Alibasa I, yang menetap di
Gebang Udik.

Dalam catatan uraian silsilah keluarga Kesultanan
Gebang sebagai berikut5 :

l. Pangeran Wira Sutadjaja

. 2+ Pangeran Seda Ing Demung

5., Pangeran Nata Manggala

L., Pangeran Seda Ing Tambak

5. Pangeran Seda Ing Garogol

6. Pangeran Dalem Kebon

7. Pangeran Sutadjaja Upas

8. Pangeran Sutadjaja Kedua

9. Pangeran Alibasa

Pangeran Alibasa yang kesembilan ini, melalui salah
satu pernikahannya dengan Raden Kastewi, keturunan kelima
Tumenggung Djajadipura dari Susukan, melahirkan seorang
putera yang diberi nama Pangeran Sadewa Alibasa, dalam sil-
silah keluarga disebut dengan nama Pangeran Surya Nata,
atau Pangeran Alibasa Kusuma Ningra’c.L+ Pangeran Madrais
dilahirkan pada tahun 1855.5 Menurut P. Djatikusumah, Pa-
ngeran Madrais tidak dilahirkan di Gebang, tetapi dila -

hirkan di Susukan, Ciawi, Gebang. Bayi tersebut kemudian

3
P. Djatikusumah, Gedung Paseban Tri Panca Tun 1,
naskah ketik, Cigugur, 16 Juli 1979, hal. 5.
L+ .

>
W. Straathof, '"Agama Djawa Sunda; Sejarah, Ajaran
dan Cara Berfikirnya-l'", Basis, No. 20, Yogyakarta, 1970,
hal. 203., Bandingkan dengan Proyek Penelitian dan Pencatat-
an Kebudayaan Indonesia, Sejarah Daerah Jawa Barat, Departe-
men Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta, 1981, hal. 141,

Ibid.
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dititipkan kepada seseorang yang bernama Ki Sastrawardana
di Cigugur sekitar tahun 1926,6 dengan pesan agar bayi
tersebut diakui sebagai anaknya sendiri. Kelahiran putera-
nya ini di daerah tersebut bisa saja terjadi mengingat
Raden Kastewi, ibu dari Pangeran Madrais berasal dari dae-
rah Susukan, Ciawi, Gebang.

Berhubung Pangeran Alibasa diasuh oleh Ki Sastra-
wardana (yang tidak disebut-sebut jati dirinya), maka Pa-
ngeran Alibasa pun diberi nama lain yaitu Taswan, sebagail
nama samaran supaya tidak tercium oleh pihak Belanda yang
saat itu sedang menindas keturunan Kesultanan Gebang, yang

memberontak kepada Belanda, semasa pendudukan Belanda di

7

Cirebon.
Perihal nama ibu Pangeran Alibasa, ada pula yang
menyebut dengan nama Kartewi, bukan Kastewi. Menurut apa
yang ditulis oleh Kamil Kartapradja,S, sewaktu kecil Pa -
ngeran Madrais (Alibasa) diasuh oleh kakek dari ibunya ,
yYang kKhabarnya adalah guru ngaji. Kamil selanjutnya menye-
butkan bahwa Pangeran Madrais Alibasa dan ayahnya tidak
saling bertemu, karena ternyata sang ayah tidak pernah la-

gl mengunjungi ibunya.

6
Op.cit., hal. 5. Bandingkan dengan Straathof, ibid.
Disini terdapat -perbedaan tahun kelahiran Pangeran Madrais.
Sementara nama Madrais sendiri dikenal di Cigugur tahun
1840 sebagai Kyai Madrais.

Hasil wawancara dengan informan Wahyu dan Murkanda
(46 tahun, eks ADS, sekarang penganut Katolik), 7-11-1990.
8

Kamil Kartapradja, Aliran Kebatinan dan Kepercaya-
an di Indonesia, Yayasan Masagung, Jakarta, 1985, hal. 13l.
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Kegiatan Madrais atau Taswan selama itu sampal usia seki-
tar 10 tahun-an adalah ikut bekerja pada Kuwu Sanggrahi -
ang,9 sebagal penggembala ternak.

Meskipun terdapat berbagal versi mengenai asal mu-
la dan masa kecil Pangeran Madrais, namun tidak ada versi
yang menyangkal tentang hubungan pendiri ADS tersebut de-
ngan Kesultanan Gebang.

Pada usia muda Pangeran Madrais pernah masuk pasan-
tren dan didik di sana. Menurut para penulis sejarah agama
ia tinggal dalam sebuah pasantren sejak umur 10 tahun sam-
pai 13 tahun. Hal ini boleh jadi merupakan pengaruh kakek
dari pihak ibunya yang mengasuhnya. Ada tanda-tanda yang
Jelas bahwa pendiri ADS pernah belajar dan tinggal di Pa-
santren, terutama apabila menelusuri ajaran-ajaran serta
ritus-ritus agama tersebut. Namun dari berbagai catatan di
ketahui, bahwa ia menunda pelajarannya dan -pergi mengemba-
ra ke berbagain'paguron' yang ada di Jawa Barat. Istilah
"paguron" berasal dari kata '"paguruan'" yang dapat dipadan-
kan dengan kata '"perguruan' dalam bahsa Indonesia. Adapun
yang menyebabkan pelajarannya tidak dilanjutkan karena di
terimanya sebuah ilham untuk mencari kebijaksanaan sambil
menjalankan mati raga dengan berpuasa dan berjaga: untuk
menelaah arti sedalamnya dari semua yang nampak dan tidak

nampak dalam semesta alam yang penuh rahasia ini.lO Kisah

9

Kuwu dikenal di daerah pedesaan sebagai kepala De-
sa. Sanggrahiang adalah nama salah satu desa di Cigugur.
Jadli Kuwu Sanggrahiang adalah nama untuk kepala desa tersebut.

0

W. Straathof, op.cit., hal. 203
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pengembaraan pendiri ADS tersebut dapat tergambar dalam

tulisan berikut ini :

'eee. Dina burej keneh nalika juswa antawis 10 ka 13
taun, Mantenna masantren. Nanging kapaksa nunda teu
dilajeungkeun kumargi nampi ''wisikan ga'ib" (ilham)
nu mamparing pituduh Mantenna kedah ngalalana sareng
tatapa mulat salira. Teu talangke deui lajeung wae
anjeuna angkat ngalalana mipir-mipir pasisiran, ma-
pay-mapay padukuhan, kasulakna-kasilakna, lembur -
lembur diasruk, desa-desa disaksrak, kota-kota pa-
keumitan ageung alit disungsi. Babakuna nu jadi
jungjungan tempat-tempat nu kakocap sanget angkaer,
sungil jadi pamujungan, pamujaan jalma rea. Mantenna
didinya tatapa ngisat salira. Teu kantun paguron -
paguron taya kalangkung, nungtik lari nyiar bukit
ngudag kanyataan nu jadi rasial alam lahir batin'.

Terjemahan bebasnya kira-kira demikian :

('...Ketika masih kecil, yaitu pada usia antara 10
sampal 13 tahun, ia tinggal di pasantren. Namun ter-
paksa ditunda karena ia menerima "bisikan gaib' (il-
ham) yang memberi petunjuk agar ia pergi mengembara
dan bertapa. Maka segeralah ia pergi menelusuri du-
sun-dusun, baik besar maupun kecil. Yang biasanya

dituju adalah tempat-tempat yang dikenal umum seba-
gal tempat pemujaan. Di tempat-tempat itulah ia ber-
tapa. Tempat bergurupun tak ada yang terlewat dengan
maksud mencari bukti, mengejar kenyataan yang menjiI
di rahasia semesta alam, baik batin maupun lahir'.

Sejak pengembaraannya ini nama Madrais mulai dikenal
sekitar tahun 1840-an di Cigugur, meskipun ia sering me-
ninggalkan Cigugur karena pengembaraannya tersebut. Seki -
tar tahun 1850 Pangeran Madrais mengakhiri pengembaraannya
lalu menetap di Cigugur, sebuah dusun di lereng Gunung Cer-
mai, sebelah barat kota Kuningan. Konon di sini ia mendi-
rikan paguro/pasantren déngan mengajarkan agama Islam, se-

12

hingga ia dikenal dengan nama Kyai Madrais. Namun yang

1l

W. Straathof, "Sajarah Ngadegna Agama Djawa Sunda't,
ADS, Nr. 1 reeks JSR (A), Garut, 1970, hal. 1.
. 12

Djatikusumah, op. cit., hal. 6., juga hasil wawan-

cara dengan informan (Wahid, 53 tahun, seorang Muslim)., Ji
Cigugur, & November 1290,
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jelas sejak saat itu pandangan-pandangannya mulal memper-
0oleh wujud yang lebih jelas. Banyak orang tersentuh oleh
ajaran-ajarannya, tetapi yang terutama tersentuh oleh ke-

pribadiannya. Ia disebut pimpinan (panutan). Istilah ini

- menunjukkan bahwa pengikutnya sungguh yakin, bahwa Pange-

ran Madrais '"disinari oleh Cahaya Tunggal, maka dari itu
diikuti oleh semua orang".13

Ajarannya banyak menitikberatkan pada kesadaran ke-
bangsaan sebagal dasar dari kesadaran diri serta iman ke-
pada Tuhan dan kepercayaan yang benar-benar yakin menger-
ti dan dapat merasakan keagungan Tuhan dan menyadari fung-
si hidup selaku manusia serta selaku suatu.bangsa yang u-
tuh, yang tidak hanya menjiplak kebudayaan bangsa lain.,.
Cintanya terhadap bangsa dan tanah airnya sungguh-sungguh
mendalam dan ikhlas. Dengan terus menerus ia menekankan
nilai-nilai tinggi dalam kebudayaan sendiri, serta adat
istiadat dan cara-cara berfikirnya. Ia memperjuangkan ke-
bebasan berfikir dan hidup bagi setiap orang dan setiap
bangsa dalam keselarasan dengan bumi tempat setiap orang
berpijak. Ini semuanya menyebabkan ia sangat disegani oleh
kalangan luas orang-orang Sunda. Menurut Dokumentasi Pe-

nerangan Wali Gereja Indonesia, banyak pengikut Madraisme,

13
"nu kanunutan ku Cahayaning Tunggal atawa Nurwa-
hid, sarta anu dianut ku abdi-abdi sadaya'. Lihat juga

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, op.cit.,
hal. 141,




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
" 48

bukan saja ajaran rohaninya yang menarik orang, tetapi ju-
ga karena ajaran sosialnya.ll1L Semua itu berkembang menja-
di kepercayaan yang kuat pada Allah dan cinta kepada ma-
syarakat dan sesama. Pertumbuhan gerakan ini, berjalan se-
cara sepontan, sehingga lambat laun memperoleh bentuknya

yang jelas dan berkembang menjadi suatu Agama Djawa Sunda

(ADS) dengan dusun Cigugur sebagal pusatnya yang tetap.
Ajaran ADS ini tentunya bukanlah suatu ajaran ADS
murni yang terlepas dari pengaruh ajaran agama lain. ADS
banyak diwarnal oleh ajaran Agama Islam. Hal ini tentu sa-
ja tidak mengherankan, mengingat sebelum pengembaraan, pen=-
diri ADS tinggal di pasantren, pada saat penggembarzan.pun
dunia pasantren sangat dekat dengannya, bahkan ada pula

yang memandang bahwa ADS merupakan sempalan dari agama

Islam., Namun umumnya ajaran-ajaran ADS dipandang sebagai

ramuan antara tasawuf Islam dengan mistisme Jawa yang di-
bingkai dengan unsur-unsur kebudayaan Sunda. Kamil menye-
butkan bahwa lMadrals pernah memperoleh ajaran mistik yang

disebut "ngelmu Cirebon”.15

Terlepas dari penilaian-penilaian yang ada, ADS di-
gelarkan oleh pendirinyé setelah masa pengembaraannya ber-
akhir. Pengembaraan itu sendiri menurut catatan yang di-

ketemukan berlahgsung dari tahun 1845 sampai tahun 1849,

1L
H. van Haaren,0SC., "Sejarah Gereja Katolik di
Wilayah Keuskupan Bandung", dalam Sejarah Gereja Katolik

Indonesia Jilid III., Bagian Dokumentasi Penerangan Kantor

Waligereja .Indonesia, Arnoldus, Ende-Flores, 1974, hlm. 837.
- 15 . .
Kamil Kartapradja, op.cit., hlm. 131.
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yang berakhir di Cigugur. Tempat inilah kemudian dikenal
sebagi pusat ADS. A.M. Basuki Nursananingrat menulis,
bahwa ADS berdiri pada tahun 1848.L°

Sejarah mencatat, bahwa tiga tahun sebelum saat-
saat terakhirnya, Pangeran Madraié dengan disertai 200
pengikutnya mendaki sampai ke puncak Gunung Cermai yang
sedang aktif, dengan maksud melalui cara kebatinan dapat
meredakan kegiatan Gunung Cermai yang menapakkan kegiat-
annya di tahun 193%6. Sekembalinya dari Gunung Cermai, Pa-
ngeran Madrais tidak kembali ke Cigugur, melainkan mem-
buat rumah di lereng Gunung Cermai yang dikenal dengan
nama Curug Goong. Di tempat inilah ia menetap hingga me-
ninggalnya pada tahun 1939. Sementara menurut Straathof,
Pendiri ADS mendinggal pada tahun 1940, dalam usia 105
tahun.17 Tugasnya diteruskan oleh puteranya Pangeran
Tedjabuana Alibasa Kusuma Widjaja Ningrat sampai tahun

1964. Ia meninggal tahun 1978 di Cigugur.

B. Perkembangan ADS

1. Zaman Belanda

Seperti yang. telah dikemukakan di muka bahwa ADS
didirikan pada tahun 1848, ternyata perkembangannya ti-
dak hanya di Cigugur saja, tetapi melebar ke pelosok-pe-

losok Jawa Barat, seperti Indramayu, Majalengka, Ciamis,

16
A M. Basuki Nursananingrat, Umat Katolik Cigu~
gur, Kanisius, 1977, hal. 9. :
17

W. Straathof, Basis, No. 20 tahun 1970, hal.205.
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Taéikmalaya, Garut, Bandung, Padalaraﬁgfgégég;, Purwakarta
bahkan sampal ke Jakarta, tetapi pusat kegiatan ADS tetap
di Cigugur.

Karena perkembangan ADS yang cukup meluas ini, pada
masa penjajahan Belanda, ada-tanda—tanda bahwa Pangeran
Madrais dan ADS-nyé dianggap sebagal kelompok yang berba-
haya. Pimpinan ADS tersebut, pernah ditangkap dan diadili
di Kuningan dan Tasikmalaya, namun kemudian dibebaskan-la—
gi. Pada tahun 1901 samépi tahun L908, pimpinan ADS di-
tangkap lagi dan dibuang ke Meroke dengan tuduhan sebagail
pemberontak dan pemeras rakyat.l8

Pengalaman diadili dan dibuang oleh pemerintahan
Belanda, menjadikan pimpinan ADS ini semakin radikal dalam
memperjuangkah dan melaksanakan agamanya. Dari Cerita yang
di tuturkan oleh seorang informan,19 cdalam rangkaian pemF
buangannya, Pangeran Madrais pernah dimasukkan ke ruméh
sakit gila di Cikeumeuh, Bogor, karena dianggap pimpinan
ADS tersebut semakin berbahaya. Kenyataannya ajaran-ajaran

agamanya tetap diajarkan. meskipun kepada para pasien. penya-

18
Tuduhan pemerintah Belanda tersebut dapat dime -

ngerti. Pertama mengenai tuduhan sebagail pemberontak dapat
dikailtkan dengan ajaran-ajaran Madrais yang menyangkut ha-
kekat manusia sebagal bangsa dan hidup manusia yang harus
menuju kemerdekaan lahir batin. Sedangkan mengenal pemeras-
an, memang para penganut ADS dari dahulu biasa memberikan
"persembahan" kepada pimpinan mereka. Namun apabila mereka
ditanya,- apakah mereka merasa dipaksa, sampal saat i1nipun
Jawaban mereka tidak menunjukkan adanya pemaksaan tersebut.
Apabila hal ini benar, maka terlihat adanya suatu kesetiaan
yang kuat dari para penganut ADS kepada pimpinan mereka.

1 ) -

Wahyu (49 tahun) ai Cigugur, 7 November 1990;
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kit jiwa. Melihat kenyataan demikian, mungkin pemerintah-
an Belanda bisa menjadi kacau, maka pimpinan ADS dikeluar-
kan darli rumah sakit tersebut. Dengan alasan tersebut da-
pat dipahami apabila pembebasan pimpinan ADS disertai de-
ngan ancaman-ancaman agar tidak lagi melakukan tindakan
keagamaannya itu. Untuk tujuan tersebut, maka rumah pim -
pinan ADS yang sekaligus merupakan pusat kegiatan ADS di-
jaga ketat oleh pihak tentara Belanda. Namun karena kese-
tiaannya kepada pimpinannya dan ingin menjalankan kewajib-
an agamanya di bangunan pusat agamanya, depgan berbagai
cara akhirnya mereka dapat dengan diam-diam memasuki ba-
ngunan tersebut. Biasanya mereka datang pada malam hari,
menunggu penjaga lengah, atau ada yang menerobos melalui
pagar kawat berduri, yang menurut mereka pagar kawat ter-
sebut dipasang sekeliling tempat kediaman pimpinan terse-
but. Ada pula yang menyamar sebagal pedagang. Dengan cara
demikian mereka masih bisa berhubungan dengan pimpinan
mereka. Memang sulit sekali bagi penganut ADS untuk mele-
paskan agamanya yang telah menjadi darah dagingnya itu.19
Untuk mencegah yang mungkin bisa saja terjadi aki-
bat situasi tersebut, atau mungkin pemerintah ..menyadari
bahwa ADS tidak dapat dimusnahkan, atau mungkin karena
ADS dianggap tidak berbahaya lagi, akhirnya penjagaan mi-
liter terhadap terhadap ADS ditarik dan diganti dengan pe-
ngawasan yang lebih halus dengan menempatkan petugas 'ang-

19
W. Straathof, "Sejarah Pertumbuhannya ADS", ADS,
Nr. 9 reeks JSR (A), t.t., hal. 3.
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gota pengawas' atau "controlerend lid",20 untuk tetap me-

ngawasi gerak-gerik ADS dengan bertindak sebagai penasehat
Periode pengawasan dari pihak Belandz berlangsung . :sejak
tahun 1915 sampai tahun 1926. Ada tiga nama yang tercatat

sebagal petugas yang dimaksud, para penganut ADS mengenal-

nya sebagail :21
l. Tuan Stiffen tahun 1915 - 1919
2. Tuan Jacobs tahun 1920 -~ 1924

3. Tuan J. Larres tahun 1925 - 1926
Residen Cirebon pada waktu itu adalah Van der Plas. Ia se-
ring mampir ke Cigugur untuk melihat keadaan. Kunjungan
tersebut biasanya dilakukan dalam perjalanan ke dan dari
tempat peristirahatannya di Palitungan, di kaki Gunung
Cermai. Dengan demikian pengawasan ADS di Cigugur menjadi
lebih ketat.

Pada tahun 1926 semua petugas Belanda di Cigugur,
ditarik dan dipindah-~tugaskan. ADS-pun diperbolehkan lagi
melakukan kegiatannya secara legal kembali. Bahkan pada
tahun 1927 tata cara perkawinan ADS diakui secara hukum.

Di satu sisi, masa-masa inl dapat dianggap sebagai
masa cerah bagi perkembangan ADS, karena mereka tidak men-
dapat rintangan dari Belanda. Di lain sisi merupakan awal
kesulitan baru, karena muncul anggapan baru bahwa Madrais

dan ADS-nya bekerja sama bahkan merupakan kaki tangan pe-

20

W. Straathof, Basis, op. cit., hal. 204.
21 '

W. Straathof, '"Sajarah Ngadegna Agama Djawa Sun-
da'", ADS, op. cit., hal. 8.
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merintah Belanda.

b. Zaman Jepang

Pada tahun 1940 Pangeran Madrais meninggal dunia.
Jenasahnya dimakamkan di kampung Psir, sebuah bukit yang
terletak di sebelah barat Cigugur, maka tumpuk pimpinan
ADS dilanjutkan oleh puteranya yéng bernama Pangeran Te-
djabuana Alibasa Kusuma Widjaja Ningrat (tidak dijelaskan
latar belakang pendidikannya). Di masa kepémimpinannya
ini, ADS dihadapkan pada tantangan yang cukup berat. Ka-
rena waktu Jepang berkuasa, tuduhan mengenai Madrais dan
para pengikutnya sebagal kaki tangan Van der Plas semakin
gencar. Dibawah ancaman penguasa militer Jepang, pimpinan
ADS dipaksa untuk menandatangani surat pernyataan pembu-
baran ADS. Dengan pertimbangan untuk keselamatan para pe-
nganut ADS dari penganiayaan, akhirnya disétujui pula pe-
nandatanganan surat pernyataan tersebut. Ia sendiri be-
serta keluarganya mengungsi ke Bandung, lalu ke Garut ,
dan kemudian ke Tasikmalaya. Pengungsian ini dimaksudkan
untuk mengelabuhi mata pemerintahan Jepang. Di tempat pe-
ngungsiannya itu, ia dan keluarganya tetap bertahan dengan
ADS-nya sekalipun secara formal ia telah menandatangani
surat pernyataan pembubaran ADS. Karena didukung oleh pa-
ra pengikutnya yang tetap setia dan dengan semangat yang
nampaknya tidak luntur, meskipun berada di bawah tekanan
pemerintah Jepang, ADS dapat tersebar luas ke daerah-dae-
rah pengungsian itu. Pada akhirnya pimpinan ADS itu di-

jemput oleh para pengikutnya dari tempat pengungsiannya
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untuk kembali ke Cigugur.

Para penganut ADS sering menganggap penindasan pe-
nguasa Jepang sebagal hasutan dari orang-orang yang tidak
menyukali kehadiran mereka, terutama umat Islam. Anggapan
tersebut memperburuk hubungan antara para penganut ADS
dengan umat Islam setempat. Disamping anggapan tersebut
secara faktual memang ada beberapa kebiasaan ADS yang ber-
lainan dengan kebiasaan umat Islam pada umumnya, misalnya
dalam hal sunat, tata cara penguburan, cara sembahyang ,
dan perkawinan, geperti yang telah dijelaskan dalam . Bab
III terdahulu.-Adu argumentasi antara kedua penganut aga-
ma tersebut sering terjadi. Situasi tersebut memang ra -
wan dan membuka kemungkinan bagi mereka yang ingin meman-
faatkan situasi untuk kepentingan lain di luar persoalan
agama.

Terlepas dari anggapan para penganut ADS saat itu,
secara umum Jepang lebih suka menggunakan kekuatan Islam
untuk kepentingan ekspansinya di Asia. Ini adalah sikap
umum yang dianut penguasa militer Jepang terhadap Islam
di Asia. Maka boleh jadi penindasan terhadap ADS, bukan
semata sebagai hasutan dari pihak Islam, namun lebih me-
rupakan pelaksanaan pola umum ekspansi Jepang, seperti
juga yang terjadi di Aceh.22

Setelah Jepang menyerah dan Indonesia telah menya-

22

Lihat, Harry J. Benda, Bulan Sabit dan Matahari,
Terbit, Pustaka Jaya, Jakarta, 1980.
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takan kemerdekaannya. Belanda masih dua kali mengadakan
Agresi, pada tahun 1947. Cigugur diduduki kembali oleh
tentara Belanda. Waktu itu pimpinan ADS dan para penganut-
nya sedang memperbaiki gedung pusat keagamaan yang telah
banyak mengalami kerusakan. Mereka terpaksa mengungsi ke
desa Ciputri yang letaknya lebih kurang 2 km di sebelah
barat Cigugur, sampai keadaan menjadi aman. Merekapun me-
lanjutkan kembali memperbaiki dan menambah bangunan kea-
gamaan mereka yang sekaligus merupakan tempat tinggal
pimpinan ADS.

Meskipun pehjajahan asing di Indonesia telah usai,
ternyata rongrongan terhadap ADS tetap ada. Pada tanggal
21l Desember 1954, pusat kegiatan ADS diserang dan dibakar
oleh tentara DI/TII. Kebakaran tersebut tidak fatal, ka-
rena hanya bagian belakang gedung yang termakan api. Me-
nurut kesaksian beberapa orang ketika menyaksikan keba -
karan tersebut, terjadi suatu keajaiban, ketika api yang
besar itu sampai ke ruang "Dapur Agung', tiba-tiba api
matli dengan sendirinya. Pimpinan ADS dan keluarganya se-
lamat. Setelah peristiwa tersebut, Pangeran Tedjabuana
dan keluarganya memutuskan pindah ke Cirebon. Dari tempat

inilah kepemimpinannya dijalankan.

c. Bubarnya ADS

Perkembangan ADS selanjutnya cukup baik bahkan pa-
da tahun 1955 ADS berhasil menjadi salah satu anggota Ba-
dan Konggres Kebatinan Indonesia (BKKI). Sejak itu para

penganut ADS dapat melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan-
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nya tanpa halangan. Sampaiﬂakhirnya sepuluh tahun kemudi-
an, ﬁepatnya pada tanggal 21 September 1964, Pangeran Te-
djabuana sebagai pimpinan ADS ketika itu membuat pernya -
taan bermaterai -yang isi pokoknya membubarkan organisasi
ADS serta ia dan keluarganya menyafakan diri masuk menja-
di penganut Agama Katolik. Selain itu surat tersebut me-
minta para penganut ADS baik secara perorangan maupun ke-
lompok, untuk tidak meneruskan organisasi ADS lagi

Peristiwa pembubaran ADS ini berkaitan dengan keha-
diran ADS yang secara sosial kurang mendapat dukungan da-
ri lingkungan setempat, seperti yang telah diuraikan pada
bagian-bagian terdahulu dalam tulisan ini. Ada suatu pe-
ristiwa kecil yang terjadi suatu hari, seorang ADS berse-
lisih paham dengan seorang tamunya yang kébetulan seorang
muslim. Dalam perselisihan tersebut penganut ADS tadi
beréumpah dengan menggunakan kitab suci Al'Quran dengan
cara yahg tidak lazim. Perbuatan tersebut dianggap meng-
hina Al'Quran dan membangkitkan kemarahan umat Islam se-
tempat. Pimpinan ADS sendiri memanggil dan menindak yang
bersangkutan. Namun sebagai ekor peristiwa tersebut, Ke-
jaksaan setempat memanggil yang bersangkutan ke pengadil-
an untuk dimintai keterangan.. Lebih dari itu, tokoh-tokoh
ADS-pun banyak yang dimintai keterangan dan pertanggung -
jawabannya termasuk Pangeran Djatikusumah, putera Pangeran
Ted jabuana. Ketika penelitian ini dilakukan, beliau masih
hidup dan tinggal di Cigugur.

Pada tanggal 18 Juni 1964 Pengawas Aliran Kepercas
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yaan Masyarakat (PAKEM) Kabupaten Kuningan, mengeluarkan
suatu keputusan yang menetapkan bahwa, perkawinan A D S
adalah perkawinan yang liar dan dianggap tidak sah menu-
rut hukum. Keputusan tersebut tertuang dalam Surat Kepu-
tusan No. 1/SKPTS/BK-PAKEM/k.p./VI/6L4. Hal itu memang ti-
daklah secara langsung menyangkut pelarangan ADS, namun
pada kenyataannya cukup membuat kesulitan para penganut
ADS, karena hal itu berarti bahwa semua keluarga ADS yang
telah menikah bertahun-tahun bahkan berpuluh-puluh tahun
lamanya secara ADS, sekgrang tidak lagi mempunyai kekuat-
an hukum yang menganggap sah perkawinan mereka.25 Oleh
karena itu mereka dituntut untuk menikah lagi secara hu-
kum yang berlaku pada saat itu; yaitu menurut tata cara
agama yang diakul eksistensinya oleh negara.aq Bagi me-
reka para penganut ADS yang akan melangsungkan pernikahan,

persoalan yang sama juga dihadapi. Mereka dituntut secara

23 |
Pernikahan secara ADS, eksistensinya 'dalam ma-
syarakat memang diakui karena berdasarkan hukum adat. Te-
tapi secara hukum negara belum atau tidak sah pernikahan
tersebut, mengingat negara Indonesia mempunyai peraturan-
peraturan negara, dan agama dalam soal perkawinan saat
itu, seperti yang tertuang dalam Surat Keputusan tersebut
antara lain,
a. Pasal 2 ayat 3 UU No. 15/1961.
b. U0 No. 22/1964 yo. UU No. 32/1954 dan Peraturan Mentri
Agama RI No. 1/1955.
c. Stb. 98 No. 158.
d. Surat Edaran Mentri Agama RI tanggal 3 Maret 1960 No.
F/11/3123. Tentang -perkawinan .yang .sah.
2L
Sahnya pernikahan bila dilakukan berdasarkan ke-
percayaan masing-masing yang telah disetujui oleh pemerin-
tah/negara yaitu agama; Islam, Kristen, Katolik, Hindu dan
Budha. Atau tunduk kepada salah satu kepercayaan tersebut.
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hukum dan harus menikah menurut tata cara agama tertentu

pula.

Hal ini tentunya menggelisahkan orang-orang ADS,
oleh karena tidak ada petunjuk lebih lanjut dari pemerin-
tah.:dengan cara bagaimana mereka harus melaksanakan per-
kawinan bilamana mereka tidak beragama Islam atau yang
lain, pula bagaimana mengesahkan perkawinan mereka yang
sudah berlangsung jauh sebelum 18 Juni 1964.

Ekor peristiwa ini ternyata permasalahannya mele -
bar. Dipandang dari sudut hukum, menurut kejaksaan setem-
pat, kasus ini merupakan kasus tindak pidana,25 dengan
tuduhan sebagai berikut :

1. ADS telah melakukuan penghinaan terhadap Agama Islam
berkaitan dengan peristiwa tindakan tidak lazim ter-
hadap kitab suci Al'Quran.

2. Madraisme mengadakan undang-undang perkawinan tersend=-
diri yang dalam hal ini ada beberapa persamaan dengan
agama Katolik seperti, monogami, anti perceraian dan
tidak sunat.

3. Pimpinan agama tersebut (ADS) memungut uang dari para
pengikutnya. Hal ini dianggap sebagai suatu upaya pe-
nipuan belaka terhadap rakyat yang bodoh dan mencari

keuntungan material saja.

25
W. Straathof, '"Masa Peralihan ADS ke Agama Kato-
1ik", ADS, Nr. 12 reeks JSR (A), Bandung, 1971., juga ha-
sil wawancara dengan informan Djatikusumah.
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4. Bentrokan-bentrokan itu bermotif politik, dan disisnya-
" lir bahwa dibelakang Madraisme berdiri golongan PKI ,

yang dalam hal ini mempunyai titik persamaan dengan
ADS; memusuhi golongan Islam.

5. Kepercayaan mereka (ADS) tidak bisa disebut agama meng-
ingat yang disebut agama itu harus memenuhi tiga unsur
ini yaitu, Ketuhanan, nabi dan kitab suci. Dua unsur
terakhir ini tidak dimiliki oleh ADS. Sehingga ADS.ti-
dak dapat disebut Agama.

Tekanan~tekanan yang dialami oleh orang-orang ADS
semakin banyak, terutama mereka yang menjadi pegawai ne-
geri., Untuk pembaharuan tunjangan gaji dan anak sehubungan
dengan kasusu tersebut, harus disertai surat nikah sesuail
Surat Keputusan Pakem.

Situasi demikian membuat prihatin pimpinan ADS, se-
hingga segera mengambil keputusan untuk menghubungi pihak
Gereja Katolik setempat untuk mertukar pendapat, mengingat
antara ADS dengan Agama Katolik mempunyai beberapa persa-
maan ajaran.

Melihat berbagai kesulitan yang dihadapi oleh para
penganut ADS, Pangeran Tedjabuana yang pada saest itu meme-
gang tumpuk pimpinan ADS, akhirnya mengeluarkan surat per-
nyataan untuk membubarkan organisasi ADS dan sekaligus
menyatakan diri masuk agama Katolik. Boleh Jjadi keputusan
ini merupakan '"aksi'" dari Pangeran Tedjabuana terhadap
Surat Keputusan Pakem, yang secara implisit menginginkan

para penganut ADS kembali ke Jjalan yang "benar', seperti
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juga yang dituturkan oleh salah seorang informan (Iyat,

63 tahun, seorang muslimin), bahwa ADS adalah penyele -

wengan dari Agama Islam. Memang banyak pertimbangan-per-
timbangan pimpinan ADS ini masuk Agama Katolik. Masalah

ini akan diuraikan dalam bab selanjutnya.

Keputusan Pangeran Tedjabuana ini agak sukar untuk
dimengerti oleh beberapa penganut ADS yang tetap setia.
Hal ini dapat dipahami karena mereka berkali~kali selalu
mendapatkan rintangan di masa lalu. Barangkali hanya ke-
setiaan terhadap pimpinan kharismatis mereka sehingga ,
tindakan pimpinan ADS tersebut diikuti oleh sekitar 1.770

keluarga bejas bekas penganut ADS26

di Cigugur dan seki-
tarnya, yang kemudian diikuti pula oleh para penganut ADS
pada bulan Desember tahun yang sama di Kabupaten Bandung,
Kabupaten Purwakarta, Kabupaten Garut. Dengan demikian
berakhirlah kisah orgénisasi ADS dan mulailah sejarah Ge-
reja Katolik di Tataran Sunda.

Pada Bab V nanti akan dijelaskan mengenai rangksi-
an peristiwa Katolikisasi d4i Cigugur tazhun 1964 sehingga-

sejarah perkembanzan ALS umenjadl lebih Jjelas.

26

Yan Sunyata, 0SC., Ton -Ton k Sejarah Gereja-

Gereja Katolik Keuskupan Bandung, Intergrafika, Bandung ,
2 Juni 1984, hal. 170.
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BAB V
RANGKATAN PERISTIWA KATOLIKISASI
DI CIGUGUR 1964

A. "Aksi'" Tedjabuana Terhadap Surat Keputusan PAKEM

| Pernyataan Surat Keputusan PAKEM tanggal 18 Juni 1964
cukup membuat goyah stabilitas sosial masyarakat penganut A-
gama Djéwa Sunda di Cigugur. Tekanan-tekanan yang berbau fa-
nafis dari agama Islam setempat cukup tajam untuk menyudut-
kan ADS dan mendakwa pimpinan‘ADS dengan berbagai tuduhan ,
seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Akibat
konflik antara penganut ADS dengan penganut Islam 'setémpat
yang bersifat laten ini, memaksa 'pimpinan ADS untuk bertindak.
Tedjabuana, selaku pimpinan ADS segara mengadakan pendekatan
dengan pihak Gereja Katolik sehubungan dengan kasus yang me-
nimpa para penganut ADS di Cigugur ini. Namun jauh dari itu
pimpinan ADS merasa Rarena ada kesamaan beberapa ajaran ADS
dengan agama Katolik seperti dalam hal kematian, sunat, dan:
kematian. Bertitik tolak dari kesamaan beberapa ajaran terse-

but, maka pendekatan dengan pihak Gereja Katolik di Cirebon,

semakin diintensivkan. Pendekatan ini tidak saja melibatkan

pastor paroki saat itu Pastor Schorff,0SC., dan Pastor Kuppens,
0SC., tetapi juga melibatkan pihak—pihak lain dalam kelembaga-
an paroki di Cirebon seperti;1

1. Ibu Loso Dibjosuwanto (Ketua Wanita Katolik cabang Cirebon)

1

W. Straathof, "Overgang van de Java Soenda Religie
tot de Khatolieke Kerek", ADS, Nr 12 reeks J.S.SR. (B), Ban-
dung, Maart 1971, hlm. 1. :
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2. Mayor A. Soetoro (seorang TNIa)

3. J. Soeparman (Wakil Pemuda Katolik cabang Cirebon)

L, T. Sie TJjie Djien dan P. Lie Siankun (Partai Xatolik)

5. H. Haditirta (Dewan Pendidikan Katolik cabang Cirebon)
Mereké inilah tokoh-tokoh Katolik yang banyak membantu pas-
tor paroki di Cirebon dalam menyélesaikan masalah-masalah
yang berkaitan dengan Gereja Katolik termasuk kasus A D S
tersebut sesuai dengan permohonan dari Tedjabuana. selaku
pimpinan ADS.

Pada tanggal 12 September 1964, Ted jabuana menenui
pastor Schbrff,OSC., di pastoran dan menyatakan keinginan-
nya untuk masuk menjadi penganut Katolik. Bersamaan dengan
itu disebutkan pula keinginan dari sebanyak 1600 kepala ke~
luarga ADS yang meminta surat'permohonan untuk menjadi peng-
anut agama Katolik.3 Keinginan semacam itu tentunya tidak
bisa diterima begitu saja oleh pihak Gereja mengingat situa-
si dan kondisi masalah ini sangat rawan karena menyangkut
"ada pengaruh'" yang cukup tajam dari pihak Islam setempat,
yang nota bene memang mendominasi, sehingga diperlukan be-
berapa waktu untuk memikirkannya.

Pihak Gereja ternyata tidak bisa menunda terlalu la-
ma kasus ini karena pada tanggal 19 Sepfember 1964, Tedja=~
buana kembali datang dan mendesak untuk menjadi Xatolik se-
cepatnya beserta seluruh keluargaﬁya. Hal ini dikarenakan

2 _

Seorang Militer/tentara (TNI) yang beragama Katolik
saat itu memang diperlukan Gereja.sebagail decking, mengingat
minornya. agama Katolik.

> W. Straathof, "Overgang van de Java Soenda Religie

tot de Xatholieke Kerek", ADS, Nr. 11 reeks J.S.R., Bandung,
Maart 1971, hlm. 11l.
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ia mendapat surat dari Kejaksaan Cirebon yang menerangkan,
bahwa Gedung Pusat ADS (yang juga merﬁpakan tempat tinggal
keluarga Tedjabuana) secafa resmi disegel tanpa ada alasan
terperinchi. Tindakan ini tentunya kurang bijaksana meng-
ingat Agama Djawa Sunda tidak dilarang oleh pemerintah. Na-
mun karena ada surat perintah dari atasan, pada hari . .itu
juga Gedung Pusat ADS di segel.L+ Untuk mengatasi masalah
tersebﬁt di atas, maka pastor setempat menganjurkan kepada
Tedjabuaﬁa dan keluarganya untuk membuat surat pernyataan,
yang intinya bierisi bahwa tidak ada anjuran ataupun pene-
kanan—penekanan.dari pihak Gereja Katolik, sehubungan deng-
an keinginan Tedjabﬁana dan keluarga memeluk agama Katolik.
Surat pernyataan ini dimaksudkan sebagai pegangan _ .pastor
untuk menghadapi éegala kemungkinan buruk bagi gereja atau-

pun bagi Tejabuana dan keluarganya.

B. Sikap Gereja Katolik

Dengan adanya keinginan dari penganut ADS untuk men-
jadi penganut Katolik di Cigugur, maka pihak-pihak Gereja
segera melakukan langkah-langkah penanganannya dengan di -
sertal rasa syukur dan bahagia karena sételah sekian lama
tatar Sunda menjadi: "tanah tandus'" bagi Gereja Katolik. Al=-
marhum Mgr. Arntz,0SC., Uskup Bandung saat itu menyebutkan-
nya sebagal suatu "kebanggaan'" dan "hal penting".5 Sementa=

ra menurut Pastor Anton Ritten,0SC., gembala umat Cigugur

Hasil wawancara dengan Djatikusumah di Cigugur, 8
November 1990, .
5 .

Hidup, '"Menabur Benih di Tanah Priangan'", No.50 ,
tanggal 15 Agustus 1984, hlm. 15.
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(1965-1983) menyebutkan, dengan masuknya orang Sunda ke

Gereja Katolik, maka Gereja mulai berakar di tatar Sunda.

Ditambahkan pula akar-akar itu haruslah mendalaa pUla.6
Langkah-langkah yang dilakukan oleh pihak Gereja Ka-

tolik mulai dirembug. Tanggal 18 September 1964 diadakan

perundingan antara pihak Gereja Katolik yang diwakili oleh

Mayor Soetoro, Haditirta, dan Lie Siankun di samping Pastor
Schorff,0SC., dan Pastor Kuppens,0SC., serta Pastor Kooyman,
0SC., yang pada hari itu diutus oleh pejabat Uskup di Bar-
dung,. Pastor Déhne,0SC., dengan pihak Kehakiman Cirebon dan
Kuningan yang diwakili sendiri oleh ketua' hakim. . Cirebon,
Roeskamdi,S.H.. Dalam perundingan itu telah diputuskan un-
tuk menunda rencana-rencana kegiatan Pastor Schorff,0SC.,

di Cigugur dan secepatnya bisa mengirimkan utusan wakil u-
mat Katolik di Cirebon bersama dengan Pastor setempat untuk

menghadap kepéda Tjatur Tunggal di Kuningan7

untuk memberi-
kan penjelasan-penjelasan seperlunya. Utusan umat Katolik

ini diwakili oleh Mayor A. Soetoro. Berhubung utusan yang

menghadap Tjatuf Tuhggal hingga tanggal 20 September 1964 ,
belum dilaksankan juga, mzka pada tanggal 22 September 1964
diadakan perundingan laéi yang dihadiri oleh Pastor Kuppens,
Haditirta, lie Siankun, P.A.S. Handojo, dan Roeskamdi, S.H.

Dalam pertemuan'ini dibahas dua persoalan yaitu,l). Menge-

nal Pangeran Tedjabuana dan sebagian keluarganya yang masih

9) .
Ibid.

Tjatur Tunggal adalah nama tempat Kantor Kecamatan
di Kuningan,
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tinggal sementara di Pasﬁori dan oleh karena saat itu Tedja-

buana sakit, maka diupayakan untuk dapat pulang ke rumahnya

sendiri (Gedung Pusat ADS). 2). Menunjuk personalia yang
akan menghadap ke Tjatur Tunggal menggantikan Mayor A. Soce-

toro yang berhalangan. Keputusan menyetujui; 1). Hal satu ,

dilaksanakan dalam waktu éatu atau dua hari dari hari dite-

tapkan. 2). Hal dua menun juk sebagai utusan untuk menghadap
ke Tjatur Tunggal yaitu Pastor Kuppens,0SC., Haditirta, dan

Handojo. Ada beberapa hal yang perlu disampaikan - kepada

Tjatur Tunggal yaitu,

1. Memberikan penerangan sehubungan dengan pernyataan-per -
ﬁfataan yang-diterima oleh Pastoran di Cifebon dari para
penganut ADS yang menyatakan ingin menjadi Katolik.

2. Dijelaskan pula bahwa untuk menjadi seorang Katolik, ha-
rus melewati pengajaran-pengajaran Katekismus .dan. : mem-
perlihatkan bahwa orang tersebut bertindak laku sesual
dengan aturan-aturan Gereja Xatolik. Masa pengajaran ini
memakan Waktﬁ beberapa bulan.bahkan sampai satu tahun la-
manya.

5. Supaya diketahui oleh Tjatur Tunggal Kuningan bahwa orang
yang menyatakan diri‘masuk/pindah ke agama Katolik terse-
but belum menjadi umat Katolik. Mereka baru akan menjadi
Katolik sesudah diperﬁandikan (sudah melewati masa peng-
ajaran Katekismus).8

Dalam pertemuan itu diléporkan pula Mengenai penyam-

paian beberapa surat dan lampiran kepada Kepala Jaksa, Ke-

8

. W. Straathof, op.cit., Nr. 12 reeks J.S.R. (B),
hlm. 18.
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jaksaan Kuningan, dari penugasan Pastor Hidayat,0SC., salah

safu pastor dari Gereja Katolik Cirebon, kepada Haditirta ,

den Max Liem Khe Hien. Berkas-berkas tersebut terdiri dari:

1. Surat dari Pastoran Cirebon dengan lampiran 12 bundel
yang berisi 318 lembar surat pernyataan ingin masuk ke
agama Katolik dari penduduk Kuningan dan sekitarnya.

2. Surat dalam sampul tertutup dari Tedjabuana yang dituju-
kan kepada Bapak Kepala Kejaksaan Negeri Kuningan.

5. Surat idem yang ditujukan kepada ketua Pantja Tunggal
Kuningan.,.

L. Surat idem yang ditujukan kepada Bapak Pamong Desa Ci-
gugur. | |
Berkas-berkas tersebut setelah diterima oleh Kejaksaan Ku-
ningan, kemudian atas permintaan jaksa segera dikirim sa-

linannya kepada,
1. Bupati Kepala Daerah Kuningan
2. Kas Kodim Kuningan
3. Kepala Polisi Kuningan
L. Xepala Front Nasional Kuningan.9

Keesokan harinya tanggal 23 September 1964, Pastor
Kuppens,CSC., dan Haditirta menghadap kepada Tjatur Tung-
gal Kuningan dan bertemu dengan Bupati Kuningan. Dari hasil
pemblcaraan, Bupati memberikan gagasan untuk diadakan team
indrocktinasi yang terdiri dari orang-orang (wakil) agama

Islam dan agama Katolik untuk mehcapai jalan persatuan.

Op.cit., hlm. 124.
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Setelah menemul Bupati, utusan ini segera menuju
Kantor Fejaksaan Negeri Kuningan. Untuk mencapai konkri-
tisefing, maka Jaksa mengundang wakil dari Kas Kodim Ku-
ningan , Kantor Agama Kuningan dan seorang jaksa lainnya.
Dalam pembicaraan ini pihak kejaksaan cenderung untuk me-
mo jokkan pihak Gereja Katolik bahkan terang-terangan : me-
nuduh Gereja Katolik telah berusaha menarik penduduk Ku-
ningan dan sekitarnya untuk masuk agama Katolik. Ditambah-
kanpula bahwa umaf Islam setempat sangat‘menyesalkan tin-
dakan teréebut. Pihak Kejaksaan mengatakan bahwa ADS-nya
tidak dituntut dan tidak dipersoalkan, hanya pimpinannya

saja yang melakukan tindak'pidana yang disengketakan (se-

‘perti yang telah dijelaskan pada bab yang terdahulu). Se-

“hubungan dengan pembubaran ADS darl pimpinannya, maka pem-

bubaran ini harus diumumkan lewat pers, dan untuk maksud
ini maka Tedjabuana harus datang ke Kuningan untuk diinter-
view oleh pers.

Pernyataan-pernyataan ini dijawab oleh Pastor Kuppens
dengan tegas bahwa untuk mésuk menjadi seorang Katolik tidak
mudah seperti yang diperkirakan tadi, tetapi harus mendalami
terlebih dahulu apa dan‘bagaimgna agaﬁa Katolik itu, dan sia-
pa saja yang bisa menjadi sedrang Katolik. Ditambahkan pula
bahwa pihak pihak Katolik tidak ingin menciptakan ketegangan-
ketegangan dengan pihak manapun juga, melainkan hanya sekedar
membantu orang-orang yang memang berkeinginan untuk menjadi
Katolik' tanpa ada paksaan. Akhirnya pertemuan ini dapat men-

Jjernihkan masalah yang ada dan pihak kejéksaan berjanji akan
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memberitahukan keputusannya mengenai 1izin resmi diberla-
kukannya pengajarah katekismus kepada mereka yang berkei -
nginan menjadi Katolik. _

Keputusan yang ditunggu-tunggu ternyata tak kunjung
datang; Kesepakatan dari‘pihak Gereja Katolik segera dida-
pat untuk segera meminta penjelasan lebih lanjut mehgenai
pertemuan tanggal 23 September lalu. Namun sﬁrat perminta-
an penjelasan tertanggal 9lOktqbef inipun tak ada Jjawabnya.
Maka langkah yang diambil oleh Gereja Katolik Cirebon ada-
lah segera mengadakan pengajaran katekismus kepada mereka
yang ingin menjadi‘umat Katolik termasuk Tedjabuana beser-
ta keluarganya.

| Keinginan umat Pafoki Cigugur untuk menjadi pengikut
Kristus tercetus pada tanggal 26 Desember 1964.lO Pada ha-
ri bersejarah ini diadakan misa natal pertama yang sekali-
gus merupakan harirpembaptisan umat secara massal termasuk
Tedjabuana dan seluruh keluarganya.ll Kebahagiaan umatpun
seﬁakin lengkap dengan hadirnya seorang pastor, P. Kuppens,
- 0SC, seorang pastor yang sangat dekat dengan umatnya.

Pada tahun 1965 pembaptisan umat mulai diadakan se-
cara bertahap. Hal ini terjadi éetelah pada tahun sebelum-
nya umat di Parokil Cigugur secara serentak dibaptis. Tahun-

tahun selanjutnya Gereja Katolik semakin berkembang dengan

bertambahnya umat. Namun tahun 1978 putera Tedjabuana, pa-

10 '
Benedicta T., "Gereja Katolik Cigugur, 25 Tahun',
dalam Hidup No. 6/1990, hal. 24, tanggal 11 Februari 1990.
‘ 11 . = -
Ted jabuana dan keluarganya dibaptis oleh Pastor
Kuppens 0SC, seperti juga yang dituturkan oleh Djatikusumah
di Cigugur, 8 November 1990. :
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ngeran Djatikusumah meninggalkan agama Katolik karena me-
rasa tidak ada kecocokan dengan ajaran agama Katolik ter-
utama dengan késenian (costum‘yang dikenakan pastor pada
waktu memberikan misa diganti dengan pakaian adat tradisi-
onal Sunda). Inilah alasan yang dikemukakannya sehingga ia

dan istrinya serta beberapa pengikutnya akhirnya menjadi

penganut aliran kepercayaan sampal sekarang.

C. Distribusi Pemeluk Agama Djawa Sunda

Jumlah késeluruhan peﬁeluk ADS(Agama Djawa Sunda),
di,séluruh Indonesia mencapai 60.000 orang. 2000 kepala
keluarga diantaranya hanya terdapat di Cigugur. Pada saat
terjadi kasus perpindahan agama tersebut memang komposisi-
nya menjadi berubah terutama di Cigugur. Dari(éQQQ} kepala

keluargaLADS, yang terdaftar menjadi penganut Katolik se-~

‘banyagji630f epala keluarga, yang memeluk agama Islam se-

—

banyak 21 keluarga dan sisanya tidak terdaftar, tidak di-

ketahui kemana perginya mereka.t?

Pada Bab VI nanti akan dijelaskan mengenai faktor-

faktor yang berkaitan dengan perpindahan ADS ke Agama Ka-

'tolik, supaya pembahasan mengenal perpindahan agama ini ,

akan menjadi lebih jelas.

12 ‘

W. Straathof, "BRIEFWISSELING, Uit de eerste da-
gen van de overgang van de Java.Soenda Religie Tot de Ka -
tholieke Kerk", ADS, Nr 12 reeks J.S.R., Bandung, Maart 1971,
hlm. 142.. - . . _
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BAB VI
FAKTOR-FAKTOR YANG BERKAITAN DENGAN PERPINDAHAN
A D S KE AGAMA KATOLIK

A. Dugaan Teoritis

Dalam Bab II tulisan ini telah dikemukakan faktor-

faktor yang secara teoritis diduga mempunyai kaitan,

dengan perpindahan keagamaan dari ADS ke Agama Katolik di

Cigugur. Untuk mengingatkan kembali dan memudahkan uraian

selanjutnya, dugaan-dugaan teoritis tersebut akan dikemu-

kakan di sini sebagal berikut ;

1.

Perpindahan orang-orang ADS ke Agama Katolik mempunyai

hubungan dengan faktor peranan kepemimpinan yang kha-

rismatik. Pemimpin yang berkharisma merupakan panutan

bagi para pengikutnya. Demikian halnya sama dengan to-

koh pimpinan eks ADS yang mampu menarik pengikutnya ,

untuk mengikuti keputusannya menjadi pemeluk agama Ka-

tolik.

Perpindahan orang-orang ADS ke Agama Katolik mempunyai

hubungan dengan faktor keterlibatan mereka dalam proses
sosialisasi nilai-nilai dan cara hidup Katolik. Dengan

adanya sosialisasi diharapkan para eks ADS yang menjadi
Katolik mampu melepaskan intensitas pengalaman mereka

di masa lalu, dan diharapkan dapat menjadi seorang Ka-

tolik '"yang baik".

Perpindahen orang-orang ADS ke Agama Katolik mempunyai

hubungan dengan faktor sikap inovatif/ keterbukaan me-

reka terhadap hal-hal baru yang mampu mempengaruhi ting-

70
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kat kesejahteraan hidup mereka, seperti halnya kese-.

Jjahteraan mereka, eks ADS di masa lalu.

Oleh karena itu secara umum diduga faktor- faktor
yang berkaitan dengan masuknya penganut ADS ke Agama Ka-
tolik, berkaitan dengan intensitas pengalaman keagamaan
mereka di masa yang lalu. Tenfunya diiringi pula dengan
sikap mereka dalam rangka perubahan keagamaan seperti ju-
ga yang dikemukakan oleh Peter L. Bergerl, dalam rangka
perpindahan agama, pada prinsipnya orang harus memaksakan
dirinya untuk mendissosialisasikan diri dari realitasnya
yang lama dan secara intensif mengésosiasikan diri dengan
realitas agamanya yang baru.

Tulisan dalam Bab V ini bermaksud menmbahas kaitan-
kaitan berbagai faktor di atas. Pembahasan tersebut ber-
dasarkan pada. hasil penelitian dan. wawancara -terhadap 6

(enam) orang informan serta data-data yang relevan.

B. Faktor Kepemimpinan
1. Peranan Pimpinan yang Kharismatik
Masuknya bekas para penganut ADS ke Agama Katolik
pada satu segi merupakan pernyataan kesetiaan kepada pim-
pinan mereka. Mereka tidak dengan sendirinya mengalihkan
kesetiaan terhadap ajaran dan pimpinan lain di luar ADS.

Karena seperti telah diketahui, bubarnya ADS bukan ter-

1

Peter L. Berger, The Sacred Canopy, Elements of
a Sociological Theory of Religion, a Doubleday Anchor
Book, New York, 1969, p. 50.
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utama disebabkan oleh faktor interen, melainkan oleh fak-
tor eksteren, yaitu kontinyuitas mereka terhambat baik
secara sosial maupun secara politis. Oleh karena itu me-
reka boleh dikatakan tidak mengalami proses disintegrasi
kelompok. Sebaliknya sejarah perjalanan kelompok ADS di
masa lalu yang penuh tantangan dan kesulitan, melahirkan
suatu kelompok so0lid dan ulet di bawah pimpinan yang kha-
rismatik, Pangeran Madrais.

Ia disebut mempunyai kharisma dalam kepemimpinan -
nya, karena ia mempunyai suatu kualitas pribadi tertentu,
yang mampu memberikan spirit bagi pengikutnya. Martin2 ’
menyebutkan bahwa istilah "kharisma' bisa diberlakukan -
pada suatu kualitas pribadi individu tertentu yang memung= .
kinkan adanya pertimbangan yang istimewa terhadapnya dan
perlakuan sebagaimana orang yang diberkati oleh kekuatan
atau kualitas adikodrati (gsuperioritas), atau yang seku-
rang-kurangnya lebih baik dari kualitas dan kekuatan yang
ada pada umumnya. Hal=hal seperti ini tidak mudah untuk
diterima oleh orang-orang biasa, karena dipandang sebagai
sesuatu yang bersifat ketuhanan atau sebagai hal pantas
dicontoh, sehingga atas dasar semua itulah individu diper-
lakukan sebagail "pemimpin'. Istilah pimpinan (panutan)
ini menunjukkan bahwa para pengikutnya yakin bahwa Pange-
ran Madrais '"'disinari oleh Cahaya Tunggal', maka dari itu
diikuti oleh semua orang. Berkaitan dengan hal di atas ,

2

Roderick Martin, Sosiologi Kekuasaan, Rajawali,
Jakarta, 1990, hal. 146.
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para penganut ADS percaya bahwa Pangeran Madrais adalah ,
salah seorang yang dipercaya Tuhan untuk melaksanakan pe-
kerjaan nabi. Meskipun apabila mereka ditanya apakah me-
reka mempunyai nabi, maka jawabnya adalah diplomatis, ya-
itu "punya dan tidak'". Punya nabi dalam arti seseorang
yang mempuhyai sifat dan melakukan pekerjaan kenabian,
yang diartikan oleh mereka sebagai utusan Tuhan.

Sejalan dengan hal tersebut, mereka juga mengaku,
mempunyal apa yang menjadi isi dan maksud kitab suci se-
bagai ajaran-ajaran yang diberikan oleh pemimpin ADS, ya-
itu_Pangeran Madrais sendiri. Menurut ADS :

'eees5agala hal anu ngeunaan kana Padamelan Agama ngan
cukup mere pedoman atawa _Jjalan pikeun ngahontal cara
Hirup Nu Utama, hartina saukur Nu jadi Pakoning Laku

heunteu kalawan dijentrekeun kumaha carana urang beraz
mal carana urang mikanyaah ka papada mahluk Allah...)

Tentunya ajaran-ajarannya ini bukan sekedar ajaran
semata melainkan diperoleh lewat 'bisikan gaib'" (ilham)
untuk menelaah arti sedalam-dalamnya dari semua yang nampak
dan tidak nampak dalam semesta alam yang penuh rahasia ini.
Karenanya banyak orang yang tersentuh oleh ajaran-ajarannya
terutama ajaran sosial yang mempengaruhi ekonomi hidup
orang. la juga memperjuangkan kebebasan berfikir dan hidup
bagi setiap orang berpijak. Semua ini menyebabkan pribadi-
nya sangat disegaqi oleh kalangan luas orang-orang Sunda,
hingga kemudian tanggal 21 September 1964, Pangeran Tedja-

buana yang saat itu sebagai pemimpin ADS, akhirnya menge-

Lihat Bab‘ III mengenai Nabi dan Kitab Suci ADS.
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luarkan surat pernyataan bermaterail yang isi pokoknya mem-
bubarkan organisasi ADS serta ia dan keluarganya menyata-
kan diri menjadi menjadi seorang penganut agama Katolik.
Tentunya bagi penganut ADS yang setia, keputusan pimpinan
ADS tersebut memang agak sukar untuk dimengerti. Seperti
yYang telah dijelaskan sebelumnya bahwa hal semacam ini
dapat dipahami karena mereka berkali-kali dapat keluar da-
ri berbagai rintangan yang dialami pada masa-masa lalu.
Dan barangkali karena hanya kesetiaan terhadap pimpinan
yang kharismatis itulah, yang mendorong mereka mengikuti
keputusan pimpinannya, menyatakan diri menjadi umat Kato-

lik.

2. Mediator Konversi

Perpindahan agama (konversi agama) dari ADS ini,
barangkali akan menjadi lain ceritanya seandainya pimpin-
an ADS yang mempunyai kharisma sebagal '"mediator konversi''
ketika itu kebetulan tidak mempunyai akses dengan Gereja
Katolik. Sudah barang tentu sejarah Gereja Katolik di In-
donesia akan lain situasinya. Beberapa data yang dipero -
leh dari informan (Wahyu, 49 tahun, dan Pastor Sukarna, -
0SC.) dan A.M. Basukiq, menyebutkan bahwa kontak pemim-
pin ADS dengan Gereja Katolik terjadi ketika pemimpin ADS,

Pangeran Tedjabuana dirawat di rumah sakit St. Borromeus,

Bandung.'

A M. Basuki Nursananingrat, Umat Katolik Cigugur,
Kanisius, Yogyakarta, 1977, hal. 23.
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Di tempat inilah pimpinan ADS banyé m;nalan de-

g
ngan para Pastor/ Romo yang biasa memberikan komuni kepada
pasien - pasien yang beragama Katolik, sebagai salah satu
upaya peﬁyembuhan yang bersifat rohani. Kesempatan ini di-
gunakan oleh pemimpin ADS untuk bertukar pendapat mengenai
ajaran agama Katolik, yang dirasanya mempunyai beberapa
kesamaan ajaran dengén ADS. Ternyata dalam ajaran Kristus

(ajaran Agama Katolik), mereka bukan saja melihat jalan

Yang sesual dengan ajaran-ajaran ADS, tetapi justru meli-

"hat adanya kelanjutan penyempurnaan.5

Terlepas dari penerimaan ajaran Kristus ini, di si-
sl lain jauh dari itu, ternyata terdapat faktor pendorong
yang bersifat‘legitimasi untuk menerima ajaran Katolik.
Pendiri ADS, Pangeran Madrais,'pernah meramalkan bahwa pa-
da suatu ketika para penganut ADS akan berlindung di bawah
"camara bodas" (cemara pembenaran dan pemantapan mereka
masuk sebagali penganut agama Katolik). Dalam hal ini per-
kataan "camara bodas" ditafsirkan sebagaili agama orang "Bu~-
le", yaitu orang-orang yang beragama Kristen. Dalam pada
ini cukup dipahami bahwa ramalan tersebut memiliki daya
legitimasi dan daya rasionalisasi terhadap tindakan para
penganut ADS untuk memilih agama Katolik. Tentunya perpin-
dahan agamé ini dikarenakan peranan bekas pemimpin ADS,

yang mempunyal kharisma sebagal mediator konversi. Dengan

demikian semakin tinggi kesetiaan kepada pimpinannya dan

:Dbkumeﬁtasi Penerangan Kantor Wali Gereja Indone-

sia, Sejarah Gereja Katolik Indonesia Jilid 3B, Arnoldus,
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ajarannya, semakin mudah melaksanakan proses sosialisasi
Katolik. Sehingga semakin mungkin menjadi seorang penga -

hut agama Katolik "yang baik".

B. Faktor Sosialisasi

“ Proses sosialisasi didefinisikan sebagai segala u-
saha yang dilakukan agar bekas para penganut ADS dapat
berperilaku sebagail orang Katolik 'yang baik". Hal terse-
but menyangkut baik usaha yang dilakukan oleh yang ber -
sangkutan, maupun oleh Gereja Katolik sebagai lembaga di
Cigugur. Untuk itu maka dalam penelitian ini akan dibahas
hubungan antara faktor soaialisasi dan intensitas penga-

laman keagamaan di masa lalu, yang meliputi

i,’Tekanan-Tekanan Dalam Masyarakat

Beberapa teori menyebutkan, ada kemungkinan sese-
orang itu berpindah agama karena tekana-tekanan yang di-
alaminya, baik tekanan yang bersifat sosial, politik dan
ekonomi atau yang bersifat beban psikhis. Dalam hal demi-
kian dapat terjadi orang berpindah agama didorong .oleh
keinginan untuk membebaskan diri dari tekanan jiwa Yyang
dialaminya, dan mencari alternatif agama lain untuk dia-
nutnya. |

Dalam hal ADS, para penganutnya mendapat tekanan-
tekanan dan tantangan s0sial yang dihadapi oleh keldmpok
tersebut éecara keseluruhan. Hal ini dapat dimengerti
mengingat ada kesan umum (terutama informan muslim dan
umat Islam setempat pada umumnya), bahwa berdirinya ADS

merupakan penyimpangan dari agama Islam. Bahkan ada duga-
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an bahwa berdirinya ADS merupakan manifestasi dari persa-
ingani dan konflik antara pendiri ADS dengan teman-teman-
nya semasa di pesantren yang kemudian menjadi pemuka- pe-
muka umat Islam setempat.'Dengan demikian sejarah perkem-
bangan ADS selanjutnya tidak dapat dilepaskan dari pola
hubungan yang dijalin dengan lingkungan sosialnya, khu =
susnya umat Islam setempat. Konflik demikian terus ber -
langsung dari masa penjajahan hingga masa-masa setelah itu.
Di masa penjajahan Belanda, para penganut ADS ti-
dak luput dari tekanan-trkanan Belanda, terutama pimpinan
ADS dituduh sebagai pemberontak dan pemeras rakyat. Tuduh-
an pertama pemerintah Belanda tersebut dapat dimengerti ,
apabila mengkaitkan Madrais dengan ajaran-ajarannya yang
mengandung unsur eksistensialisg, terutama yang menyangkut
hakekat manusia sebagai bangsa dan hidup manusia yang ha-
rus menuju kemerdekaan lahir bathin. Sudah barang tentu,
pemerintahan Belanda takut terhadap momok-momok pergerak-
an yang menghendaki kemerdekaan bangsanya yang dapat meng-
goyahkan kedudukan Belanda di Indonesia sebagai penjajah.
Sedangkan mengenai pemerasan,‘seperti yang telah diuarai-
kan pada bab terdahulu, memang para penganut ADS dari da-
hulu biasa memberikan '"persembahan' kepada pimpinan mere-
ka tanpa pamrih atau paksaan. -Hal.ini menunjukkan suatu
késetiaan yang kuat dari para penganut ADS kepada pimpin-
an mereka. Karena tuduhan-tuduhan ini, Pangeran Madrais
di buang ke Meroke (1901-1908). Sekembalinya ia dari pem-

buangan ternyata kesetiaan para pengikutnya tidak luntur
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bahkan semakin radikal dalam memperjuangkan dan melaksana-
kan agamanya. Hal ini mengakibatkan rumah kediaman pimpin-
an ADS yang sekaligus merupakan pusat kegiatan ADS diawasi
ketat. Namun entah karena pemerintahan Belanda menyadari ,
bahwa gerakan ADS tidak.-dapat. dimusnahkan-atau. dianggap. .
tidak membahayakan lagi, pengawasan terhadap ADS diperlu-
nak bahkan ditarik kembali pengawasannya, bersamaan dengan
penarikan dan pemindahtugasan para petugas Belanda di Ci-
gugur. Di sisi lain hal tersebut merupakan awal kesulitan
baru, karena muncul anggapan dari masyarakat sekitar yang,
nota bene mayoritas penduduknya beragama Islam, bahwa Ma-
drais dan ADS-nya bekerja sama bahkan merﬁpakan kaki tang-
an pemerintahan Belanda. Anggapan tersebut dapat dimenger-
ti mengingat sejarah perjalanan ADS di masa lampau yang
sering dianggap oleh umum sebagai penyimpangan dari Islam,
seperti telah dijelaskan terdahulu.

Pada masa pendudukan Jepang, para penganut ADS men-
dapat tekanan yang lebih berat lagi. Di bawah ancaman pe-
nguasa militer Jepang, pimpinan ADS dipaksa untuk menanda-
tangani surat pernyataan pembubaran ADS. Dengan pertim -
bangan untuk keselamatan para penganut ADS dari pengania-
yaan akhirnya disetujul juga penandatanganan surat pernya-
taan tersebut. Ia sendiri beserta keluarganya mengungsi
ke Tasikmalaya hingga usali masa penjajahan Jepang.

Mengingat perjalanan keagamaan di masa 1lalu, para
pénganut ADS sering menganggap penindasan penguasa Jepang

sebagai hasutan dari orang-orang yang tidak menyukai keha-
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diran mereka, terutama oleh umat Islam setempat. Namun
terlepas dari anggapan para penganut ADS tersebut, secara
umum Jepang lebih suka menggunakan kekuatan Islam untuk
kepentingan ekspansinya di Asia, terlebih di Indonesia |,
yang sebagian besar penduduknya beragama Islam, tampaknya
akan lebih mudah untuk melaksanakan tujuannya. Maka boleh
jadi penindasan terhadap kelompok ADS di Cigugur, bukan
semata sebagai hasutan dari pihak Islam, namun lebih me -
rupakan pola umum ekspansi Jepang, seperti yang telah di-
terangkan dalam Bab IV terdahulu.

Setelah usal penjajahan Jepang, pimpinan ADS kem: -
bali ke Cigugur, ternyata rongrongan terhadap ADS tetap
ada. Pada tanggal 21 Desember 1954 tempat kegiatan ADS ,
diserang dan dibakar oleh tentara DI/TII. Kebakaran ter-
sebut tidak fatal, karena.hanya bagian belakang gedung
yang terbakar.

Tekanan-tekanan yang dialami oleh para penganut ADS
terhadap pengalaman keagamaannya, menjadikan pelajaran ba-
gi pemimpin ADS untuk mempertimbangakan keselamatan dan
kesejahteraan'bagi para pengikutnya. Titik puncak dari te-
kanan-tekanan yang dialami oleh para penganut ADS terjadi
pada tahun 1964, tepatnya tanggal 18 Juni 1964, ketika pi-
hak Pengawas Aliran Kepercayaan (PAKEM), mengeluarkan sua-
tu keputusan yang ménetapkan bahwa perkawinan cara ADS,
adalah perkawinan liar dan dianggap tidak sah menurut hu-
kum. Seperti yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya ,

bahwa hal tersebut tidaklah secara langsung menyangkut
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pelarangan ADS. Yang dihadapi oleh para penganut ADS.sa -
rang adalah masalah perkawinan cara ADS yang tidak lagi
mempunyali kekuatan hukum yang menganggap sah perkawinan
mereka.

Tentunya peristiwa ini menggelisahkan orang =-orang
ADS, oleh karena secara eksplisit tidak ada petunjuk lebih
lanjut dari pemerintah dengan cara bagaimeéna mereka harus
melakukan perkawinan bilamana mereka tidak beragama Islam
atau yang lain, pula bagaiména mengesahkan perkawinan me-
reka yang sudah berlangsung jauh sebelum keputusan terse -
but ada.

Melihat berbagai kesulitan yang dihadapi oleh para
penganut ADS, pimpinan ADS saat itu adalah Pangeran Tedja-
buana menyatakan masuk menjadi penganut agama Katolik. Bo-
leh jadi keputusan ini merupakan "aksi' dari pimpinan ADS
terhadap Surat Keputusan PAKEM yang secara implisit mengi-
nginkan orang-orang ADS menjadi Islam. Bagi pimpinan ADS,
Keputusan PAKEM tersebut merupakan suatu hal yang sangat
memo jokkan sekaligus menjatuhkan eksistensi ADS dan tidak
bisa diterima dengan begitu saja. Satu-satunya jalan ke -
luar adalah dengan berpindah agama menjadi penganut agamal
Katolik, yang dirasa mempunyai beberapa persamaan ajaran
dengan ADS. Dengan demikian tertutuplah kemungkinan untuk
memilih Islam sebagai alternatif, karena salah satu sebab
bubarnya ADS adalah karena konflik yang bersifat laten /.

terpendam dengan para penganut Islam setempat.
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2. Ajaran Agama

Di dalam ajaran agama, ternyata terdapat bebarapa
persamaan baik dalam doktrin maupun ritus antara ADS dan
agama Katolik yang boleh jadi merupakan salah satu daya ,
tarik. Persamaan-persamaan ajaran itu antara lain berkait-
an denagan masalah :

a. Sunat, baik Katolik maupun ADS tidak mengenal sunat,
kecuali apabila berkaitan dengan pemulihan kesehatan
orang.

b. Kematian, baik Katolik maupun ADS menggunakan peti da-
lam penguburan jenasah:

¢c. Perkawinan, baik Katolik maupun ADS bersifat monogami

~ dan tidak boleh ceral, demikian pula mengenai batas mi-
nimum usia pasangan yang akan menikah.

Dengan terdapatnya beberapa persamaan baik dalam
doktrin maupun ritus antara ADS dengan Katolik ini, memung-
kinkan para eks ADS lebih mudah menerima dan menyesuaikan
diri dengan agamanya yang baru, dan menjadikan mereka mam-
pu berperilaku sesuali dengan tuntutan dan nilai-nilai ser-
ta cara hidup Katolik.

Di dalam pelaksanaannya memang agak sukar dimenger-
ti, tidak semudah yang kita gambarkan dalam proses sosiali-
sasl keagamaan ini kendati terdapat bebrapa persamaan ajar-
an seperti telah diterangkan sebelumnya. Untuk itu apabi-
la mereka menemukan ajaran-ajaran yang nampaknya baru atau
cara-cara berperilaku yang berbeda, mereka akan segera men-

cari pembenarannya dalam ajaran ADS serta menafsirkan me-
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nurut penghayatan mereka yang lama. Sebagai contoh dalam
menghayati ajaran mengenai "trinitas" dalam agama Katolik,
mereka menganalogikan dengan "api'" yang merupakan lambang
utama dalam ADS. Satu Tuhan Tiga Pribadi tersebut, oleh’
mereka dihayati sebagai "api-terang-dan panasg'-Nya. Dengan
cara demikian mereka terbantu untuk masuk ke dalam ajaran-

ajaran baru manapun yang terdapat dalam ajaran Katolik.

3. Upaya Peningkatan Iman

Upaya untuk mengenal lebih dalam cara - cara hidup
Katolik dan untuk meningkatkan pendi&ikan penghayatan iman
Katolik, maka berbagai organisasi yang berfungsi sebagai
lembaga sosial didirikan dengan berbagai kegiatan, seperti
kegiatan Katekisasi, Koor Gereja, Pendalaman Kitab Suci,
Legio Maria, Kelompok Doa di berbagai Blok,6 yang kese =
muanya ini diharapkan mampu menjembatani proses sosialisa-
sl antara intensitas pengalaman keagamaan di masa lalu de-
ngan keterlibatan mereka dalam proses sosialisasi. nilai-
nilai dan cara-cara hidup Katolik. Untuk pendekatan ini ,
maka kegiatan-kegiatan tersebut sebagian besar dilakukan
di Gedung Pusat Kégiatan ADS, yang sekarang bekas geddhg
tersebut telah diresmikan oleh Departeman Pendidikan dan

Kebudayaan menjadi sebuah "Cagar Budaya Nasional'.

6

Istilah ''blok' digunakan untuk menunjuk suatu
himpunan keluarga yang berdekatan letaknya dengan jumlah
keluarga yang terhimpun berbeda-beda. Blok bisa diiden-
tikkan dengan kampung tertentu.atau nama ketua.blok. Ja-
di sampai sekarang di Cigugur tidak akan ditemukan isti-
lah "kring" atau "lingkungan" seperti layaknya dalam
komunitas Katolik lain di Indonesia.
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Proses sosialisasi di sini ternyata terdapat hu -
bungan negatif yang kuat dengan pengalaman keagamaan ke-
agamaan eks ADS di masa lalu. Hal demikian dapat dipahami
dengan mengacu pada teori Berger yang telah dibahas dalam
Bab II mengenai konversi agama. Boleh jadi karena para |,
penganut ADS tidak mengalami disintegrasi kelompok, maka
mereka yang telah menyelam; ajaran dan cara hidup ADS se-
cara mendalam akan sulit melakukan sosialisasi terhadap
nilai-nilai dan cara hidup beragama Katolik, apalagi jika
mereka tidak bisa memaksakan dirinya untuk mendissosiali-
sasikan diri dari realitasnya yang lama dan mengasosiasi-
kan diri dengan realitas agamanya yang baru. Hal demikian
boleh jadi pula dikarenakan letak geografis Cigugur dan
sekitarnya, merupakan sebuah dataran tinggi (di kaki gu -
nung Cermai), yang memungkinkan komunikasi antardaerah
kurang lancar mengingat medan yang ditempuh harus melalui

jalan setapak dengan belasan kilometer jaraknya, antar

satu atau dua keluarga dalam satu kampung.

C. Faktor Inovatif

1. Pendidikan

Tingkat pendidikan pendudukan di Cigugur - sangat
rendah.’ Bagi orang-orang ADS boleh jadi tingkat pendi-
dikannya lebih rendah meskipun keadaan ini tidak dapat

dibandingkan dengan keadaan tingkat pendidikan secara um-

7
Lihat Bab I , Tabel 1.
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um di Cigugur, karena memang tidak terdapat data tentang
hal itu. Namun boleh jadi rendahnya pendidikan orang-orang
ADS disebabkan oleh pengalaman keagamaan di masa. lalu. Hal
tersebut mengingat pendiri ADS sedikit banyak sering dika-
itkan sebagai seorang yang menentang penjajahan Belanda,
atau sedikitnya tidak menyukai penjajahan. Dengan demikian
beliau tidak mengijinkan para penganut ADS dahulu mendapat
pendidikan di sekolah-sekolah Belanda. Lebih dari itu, pe-
meluk ADS umumnya berasal ‘dari kalangan rakyat rakyat. je-
lata. yang kesempatannya sangat terbatas untuk memperoleh
pendidikan yang baik ketika itu. Keberatan Pimpinan ADS
terhadap péndidikan Belanda mempunyali pengaruh yang kuat
kepada para pengikutnya. Hal ini terjadi karena ada kebia-
saan dikalangan para penganut ADS untuk mohon restu dari
pimpinan mereka bila hendak melakukan sesuatu termasuk
mengikuti pendidikan tertentu. Namun hal ini tidak berarti
pimpinan ADS tidak menganggap penting masalah pendidikan.
Salah satu indikator yang memberi petunjuk bahwa pimpinan
ADS menganggap penting masalah pendidikan adalah dengan
didirikannya Yayasan Thri Mulya yang mengelola Sekolah Me-
nengah Tingkat Pertama (SMTP), yang ketika itu merupakan
satu-satunya SMTP di Cigugur.

Dalam Bab II telah dijelaskan bahwa proses pendi -
dikan pada hakekatnya merupakan proses sosialisasi yaitu
proses yang menjadikan sosial. Melalui pendidikan orang,
mampu bertindak laku sesuai dengan norma-norma dan nilai-

nilai yang berlaku dalam kelompok tersebut. Jauh dari itu
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pendidikan berupaya untuk mendewasakan manusia supaya da-
pat melihat jangkauan ke depan. Dengan terjadinya . per-
pindahan ADS ke Agama Katolik, maka untuk meningkatkan
kualitas iman di Cigugur, Gereja Katolik membantu memper-
lancar pényelenggaraan SMP milik Yayasan Thri Mulya yang
telah berjalan, disemping Gereja sendiri membuka TK, dan
SD yang menempati bangunan milik ADS dahulu. . .Selain itu
Gereja Jjuga mendirikan tiga buah SD lagi yang tersebar di
tiga Stasi lainnya. Pada saat ini juga berdiri sebuah Ke=
las Pembangunah yang menampung anak-anak drop-out untuk
dididik dalam bidang keterampilan, khususnya kayu. Disam-
ping itu Gereja juga membantu anak-anak yang tidak mampu
tetapi mempunyai prestasi baik. Mereka dikirim untuk men- |
dapatkan pendidikan di kota. Kegiatan dalam bidang péndi-
dikan ini membuka akses yang lebih luas terhadap kota dan
menyebabkan terjadinya urbanisasi, sehingga sebagian besar

kaum mudanya berada di luar Cigugur.

2. Kesehatan

Dalam bidang pelayanan kesehatan Gereja mendirikan
sebuah poliklinik yang sekarang telah berkembagg men jadi
sebuah balal pengobatan yang cukup besar. Pengunjung balai
kesehatan ini tidak saja terbatas pada umat Katolik dan
penduduk Cigugur saja, melainkan juga untuk daerah-daerah
di luar Cigugur.

Pada masa-masa awai,-pelayanan kesehatan Gereja ti-
dak terbatas pada usaha untuk pengobatan-pengobatan yang

kadang-kadang gratis, namun juga lebih merupakan usaha -
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menyeluruh terhadap perbaikan kesehatan masyarakat. Tena-
ga medis yang sebagian adalah Biarawati, yang Juga ikut
andil dalam memberikan pelayanan kesehatan.

Pelayanan kesehatan ini masih tetap berlangsung se-
kalipun mungkin saat ini bukan lagi merupakan satu-satunya
yang ada di Cigugur. Di samping itu dari segi pelayanan-
pun berbeda dari pertama ada. Namun kehadiran pusat pela-
Yanan kesehatan ini merupakan kesatuan yang tak dapat di-

pisahkan dari kehadiran Gereja Katolik di Cigugur.

3. Ekonomi

Persoalan ekonomi yang dihadapi oleh Gereja Katolik
Cigugur saat itu adalah masalah keﬁiskinan penduduk yang
agak merata. Barangkalli hal ini ada kaitannya dengan ke-
kacauan ekonomi pada perioda 1960-an. Untuk mengatasi hal
ini, Gereja Katolik berusaha mengadakan perbaikan ekonomi
bagi umat setempat. Kegiatan ekonomi Gereja diarahkan pada
usaha pembinaan ekonomi umat jangka panjang. Salah satu
pembinaan tersebut adalah melalui Credit Union, yaitu se-
macam koprasi kridit yang lebih dikenal dengan singkatan
CU. Setiap anggota CU diwajibkan untuk menabung. CU juga
dilaksanakan di setiap blok dan sampai sekarang kebiasaan
tersebut tampaknya masih berjalan, sehingga untuk memenuhi
kebutuhan dana biasanya mereka memanfaatkan dana yang ada
di CU setempat.

Dari segi lapangan kerja, Gereja juga membuka ke -
mungkinan yang lebih luas bagi umat. Pertama lapangan ker-

Ja yang tercipta adalah sebagai akibat dari proses pemba-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
87

ngunan sarana fisik untuk kepentingan Gereja itu sendiri,
seperti misalnya pembangunan rumah sakit, pembangunan se-
kolah-sekolah, tempat ibadah dan lain-lain, baik yang di-
laksanakan di Cugugur sendiri maupun yang dilaksanakan di
Stasi-stasi. Kedua, Gereja membuka akses dengan kota ,
terutama kota Bandung, sehingga banyak umat yang mempero-.
leh pekerjaan di luar kota yang tentu saja mendapatkan
income yang relatif lebih besar.

Secara umum hubungan positif antara intensitas pe-
ngalaman keagamaan orang-orang £ks ADS di masa lalu deng-
an besarnya bantuan Gereja yang diterima, sebenarnya agak
sulit untuk dijelaskan. Namun apabila dikaitkan "dengan ,
penjelasan‘sebelumﬁya tentang adanya kaitan negatif anta-
ra intensitas pengalaman keagamaan mereka di masa 1lalu
dengan sosialisasi, maka dapat diduga bahwa semakin ting-
g1 kecenderungan untuk memanfaatkan bantuan yang diterima
dari Greja. Namun belum tentu mereka semuanya berniat
mensosialisasikan diri dengan ajaran dan nilai-nilai baru
dari Gereja Katolik. Hal tersebut nampak dari mereka yang
hingga kini ada beberapa orang yang masih menjalankan
tradisi ADS seperti bersemedi di depan api dan sebagainya,
kendati mereka sudah dipermandikan secara Katolik. Di si-
sl lain Gereja patut berbangga karena sudah dapat mengha-
silkan beberapa imam dan suster serta sejumlah lainnya ,
yang masih dalam pendidikan yang berasal dari keluarga

Katolik eks ADS.
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Dengan berakhirnya pembahasan mengenai hubungan- -
hubungan antara variabel, secara umum dapat:- ditarik ke -
simpulan bahwa pola perpindahan agama di Cigugur mempu -

nyai pola yang sama apabila mengacu pada teori Berger,

tentang konversi agama. Selain itu dapat pula dikatakan,
meskipun keterlibatan mereka dalam ADS mempunyai kaitan
dengan sikap inovatif, belum berarti mempunyai kaitan de-
ngan sikap menjadi orang Katolik "yang baik". Sehingga
dapat dikatakan, menjadi orang Katolik yang baik atau ti-
dak, tergantung dari proses sosialisasi yang diikuti, dan
ketrlibatan dalam proses sosialisasi tersebut dipengaruhi

oleh intensitas pengalaman keagamaan mereka di masa lalu.
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Pada dasarnya ADS dapat dikategorikan sebagai suatu aga-
ma yaitu suatu usaha manusia dalam mana suatu dunia yang
kudus didirikan. Hal tersebut mengacu pada kerangka te-
oritis yang dikemukakan oleh Peter Berger. Dalam kerang-

ka ini agama dipandang sebagai suatu produk kebudayaane.

ADS berlandas pada suatu kepercavaan terhadap instansi
adikod}ati yang mereka sebut sebagai Gusti Pangeran Si-
kang Sawiki-wiji. Dari ajaran-ajaran serta-aspek ritual-
nya, ada kesan bahwa ADS lebih menitik -beratkan aspek
normatif. Artinya ADS lebih menitikberatkan pada atur-
an-aturan untuk mencapai kesempurnaan hidup dan kemati-
an yang sejati. Hal ini jelas terungkap dalam ungkapan
ampurnaning hiru jatining mati, yang menjadi tujuan
mereka. Dari segi tertentu, délam ajaran-ajaran ADS da-
pat ditemukan baik unsur eksistensialisme Barat, unsur
Islam, maupun filsafat Jawa. Ketiganya menyatu dalam
kerangka budaya Sunda, sehingga ADS dapat pula dikatego-
rikan sebagali suatu aliran keagamaan yang bersifat gin =~
kretik. Hal tersebut dapat dipahami sebagal pengaruh ,
berbagai pola budaya terhadap pribadi Pangeran Madrais

sebagal pendiri ADS.
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Sejak berdirinya ADS banyak mengalami kesulitan, baik
secara sosial maupun secara politis sampal bubarnya pa-
da tahun 1964. Kesulitan-kesulitan tersebut menjadikan
para penganut ADS sebagai suatu kelompok yang solid.
Pindahnya hampir seluruh penganut ADS menjadi penganut

Katolik, selain dipandang sebagail bukti dari kesetiaan
mereka terhadap pimpinan juga dapat dipandang sebagai

bukti dari kuatnya solidaritas kelompok tersebut. Deng-
an demikian dapat dikatakan, meskipun ADS bubar, namun
para penganutnya tidak mengalami disintegrasi kelompok,
sehingga para penganut ADS berpindah agama dengan dan

dalam strukturnya yang utuh. Hal tersebut menjadi peng-
halang bagi proses sosialisasi agama mereka yang baru,
sehingga sampai sekarang masih dijumpai beberapa orang
Katolik eks ADS menjalankan tradisi ADS. Namun karena

pemerintah melarang aliran ini, mereka menyalurkan di-
ri masuk menjadi anggota Aliran Kebatinan. Hal ini da-

pat dipandang sebagai cerminan gagalnya proses sosiali-

sasi tersebut.

tor-Fakt Berkaitan Dengan Perpindahan ADS k
Agama Katolik
Kesetiaan terhadap pimpinan ADS berkaitan dengan inten-
sitas pengalaman keagamaan di masa lalu.
Faktor keterlibatan mereka dalam proses sosialisasi ni-
lai-nilai dan cara-cara hidup Katolik mempunyai kaitan

negatif dengan intensitas pengalaman keagamaan di masa
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laluo
3. Intensitas pengalaman keagamaan di masa lalu mereka ,

mempunyai kaitan positif dengan besarnya bantuan eko-

nomi yang diterima dari Gereja.
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1. Surat Pernyataan Pangeran Tedjabuana Menjadi Pemeluk
Agama Katolik

SUKAT PERNJATAAR

Jang bertanda tangan dibawah ini P. Tb, Ali-
bassa bertempat tinggal di Kalibaru Utara I/2 TJi-
rebon., Bertindak unkuk ini ates nama dan sebegai
bekes Pemimpin dari Organieasi A.D.S5. Menetengken
dengan sesungguhnjs telsah meninggalkan Organisasi
tsbd. untuk kemudian mendjadi aoof&ng Katolik,
dengan bersedia untuk dipermsndikan.

Oleh karenanja jang bertanda tangan dibawah
ini menjatakan Organisasi tsb. didbudbarkan.

Kepada siapa Jeang mengikuti stau mendjadi
anggauta deri Organisasi tsb. diandjurkah sgRr
morarik dir{ dan tidek lagi setjara perxseorangan
atau berkelompok meneruskan Organisasi tsB.

Segala hal jeng ntlih'harud'disolosaikun.
sajas andjurkan untuk diselesaikan menurut Hukumn?
Xegara Jjang berleku,

Kemudian sajs memberi kebebasan kepeda semua
bekas penganut Organisasi A.D.8. untuk memilih
Agana menurut ke jakinan dan keinginaﬁnjn sendiri. .-

Pernjataan ini TJirebon 21 September 1964
dikirim pada : Tt.

1. Kepala Ked jaksaan Diatas meterai tempel Rp.3,-

Negeri Xuningan . ( P.Tb.Alibassa)
2. Xetua antja Tung-

gel Xuningan ,

Y, Pamong Desa T jigugur Untuk salinan jang sanma
4. Fastur Hidajat 0SC sesuai dengan bunji
¢ Arsip. di TJir. aslinja. '

Kepala Ragian Pakem padn
Kedjaksaran Negeri Kuninga
DIAKSA (Rd. Supona Kertaamtmadja)
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2. Surat Keputusan Badan Koordinasi PAKEM

SALINAN

Avli: diterima tgl.
9-7-1964 oleh rPengurus
llarian l'usat Agama

b jeve vunda.-

SURAT KEPUTUSAN BADAN KOORDINASI PAKEM |
Tanggal 18 Djuni 1964.
No. OL/SKPTS/BK ,FAKEN/K.p./VI/G4.

Perihal: Pembubaran porkawinan liar
nenurut ape jang dinamakan
"Agama Djawa Sunda"” (lladra-
isme) .=

SURAT KEPUTUSAN,-

Menimbang:

1. Bashwe tjara porkawinan jang dilakukan oleh para
rengikut apa Jang dinamakan. "Agama Djawa Sunda®
(Hedraionc) ternjata membingungkon masjerakat
sorts monimbulkan kegelisnhan dikalangan nnsja-
rakat schingga dapat mengakibutkan hal2 jeng
nengganggu ketertiban umun.

2. Bahwa perkawinan para pongikat apa jang dinama-
kan "Agoma Djawa Sunda" (Madraisme) dilakukan
diluar poraturan2 resmi vehingga tidak mempunjai
akibat2 hukum perdatn manpun Administratief dan
dongan dcmikian dapat moninbulkan ketidak-pastian
hukum chususnjn dalam lapangan hukum perkawinan.

3. Dahwa akibat dari tjara porkawinen tsb. diatas
mongandung eegi2 Jjunpg negatief darl apa jang di-
namakan "Aguma Djawa Sunda" (Madraismo) terhadap

nagjarakat umumnja dan chusuanja torhadap para
pengikutnja.
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Menmpoerhatikan:

. Andjuran dari Bupati Kopala Daeral Tingkat TI.

Kvninpan serta Kepalua Kodjauksunn Nogorl Kuningan
dalem rapnt pelantikan Dadan Yoordinasbk Paken
Dt. 11 Kuningan tanggal 30 Mei 19064.

Saran?/pendapat Pantjs Tﬁnu@ul Dt. 11 Kﬁningnn.

Keputuocan Sidant Husjavarah ladan Koordinuwsi
Paken Dt, Il Funinpgan jpada tgl. 10 bDJjuni 1964.

Kainginan uagynrakat Runingan chususnja, mas jo-
rakut Indonewvin pada umuanju ckan kodifikasi dan
unifikasi llukun Ferkawinan sodangkan terdapat

‘orang?2/organiansi Jang menanakan dirinja “Agama

Djava Sunda® (ledranismo) Jang telnh herani nengam-
bil tindakan sondiri untuk nongawinkan ponganut2-
nja tanpa mangindahkan poraturan? juny telah di-
tetapkan oleh penerintnh, schini;ga porbuatan ini
djolns menyakitatkan terganggunja ketexrtidan/

ko tentoraman unmum.dan dapat mombahajakan masja-
rakat dan legara. :

Foraturan? llegara don Aguna dalam eoallpor- =
kawinan, -

Mengingat:

Fosal 2 ajat 3 lUndang-undang no. 15/1961,
Undang-undang lto. 22/1Y64 jo Undang-undang
No. 32,1954 dan peraturanilenteri Agana !.I.
Ho. 1,/1955,
Stbl. 9CG Ho. 1950,

Inutrukel ficnleri/Djaksa Agung No. UI/Inutr/
secr/1953 dan No. 0&/Instr/Secr/1963,

Surat edaran 'cntnri Arraoma .1, ta nbpal 3 Maret
1960 Mo, ¥/I1/%12% tentang perkawinan jang sjah,
Surat kxuxxxxoputnsqn Bupnti Kepnla Dacrnh Tk.
1] Kuningon lic. 9/‘ﬂ 0/1901.

Sevat KU AL DT, I Djabar tangeal 16 Mjuni 1964
)lo. 99/'1,"11bn//\ 1/1/61.
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I1.

III.

1v.

MEMUTUSKADN 3

llenetepkan:

Bahwa tjara perkavinan menurut apa jang diname~
kan "Agama Djavwa Sunda" (liudraisme) adalah per-
kavinan liar jang tidak neuudi/menjimpang dari
paraturan resmi, dan dongan demikian dinjetakan
tidak sjah.

lfembubarkan tjara perkawinan tsb. diatas dalam
Dt. II Kuningan,

Melarang sotiap orang/penduduk jang tinggal ber-
diam di Dt. II Kuningan untuk melakukan tjara?2
perkavinan tsb. diatas,

Barang siepa melanggar keputusan ini akan di-
smbil tindakan sesuai dongan peraturan? jang
borlaku.

Surat keputusan ini mulai verlaku pade tanggal
10 Djuni 1964 dengan tjatatan djike dikemudian
hari ternjeta terdapat kekelituan dan perubahan2
dalun penctapan ini, maka hal tersebut skan di-
atur kembali sebagaimana mestinja.-

Salinan suret koputusan ini disampaikan kepada:

J.M. Nenteri/DJjaksa Agunyg di Djakarta.-
Kepala Direktorat Cosiul Politik/Keamanan/
l'ongawas aliran kepertjajran lMasjarakat pada
Departemen Kodjaksaan di Djakartas.-

Djaker Tinggli di Djakarta.-

. kepala Kantor Kedjaksaan Tinggt di Nandung.-
. Kodam VI/S{liwvangi di DNandung.-

Cubernur Kepula Duerah Tk. I Djabar di )endung.-

. Kepala Angkatan lLepolisian Komisariat Djnbar

di Bandung.-

. Ketua Front Hasional Dt. I Djabar di DBandung.-
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9.
10'
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18,
19.

20.

100

Residoen Tjiredbon di TJjiredon. ‘

¥antor Polisi Keresidenan TJjirebon di Tjirebon,
Dan Rew 63/SCD di TJirebon.

Dan Dim 0615 d1 Kuningan,

kepola j'olici Resort Kuningen di Kuningen.
Kepola Kedjoksaan Negori di Kuningan,

Xetua Feriodik F.N. Tjabang Kuningan.

Kopala?2 Djawatan Niveu Kabupaten Kuningan. -
lara Wedana dan T jamat dalam Lt. II Kuningan.
Para Koramil dealam Dt., II Kuningan.

Para Kepala Folisi Distrik dan Sektor Dt. II
Kuningan.

Dan Sub Den Pem VI/3<3 Kuningen,

1 8/d 20 agar mendjadi maklum,-
retikan disampaikan kepada masing2 jang bor-

kepentingan untuk diketahui dan dileksanakan
sebagaimana mestinja, -~

Ditetapkan + di Kuningan. _
Pada Tanggal ¢ 18 Djuni 1964.-

Badan Koordinasi I'ekem Dt. II Kuningen,
Ketua Urum, '

ttd.

( id. Supene Kerteotwadja ).-
Djoksa,
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TJORTOBE ZEGEL JAXNC

3. Contoh Zegel Perkawinan ADS

DITULIS DENGAN HURUF DJAWA/SUNDA.

!on‘r'....oo.

Bermeterai Rp. 3,-

Kolom bagian tanda
tangan Panganten,
Wali, Saksi?2.

PARGANTRN 3
l.Lalakiteeecencee

2.AVBWI {00000 000

WALTI:
Bap&tesceeccncns
Dulurie.eococcos
Paman:,.

SAKSI-~2:

VIR 0000000060 & g
2........"".".'

5..-...-.-.--.--.-

40.00.

5"..
6
1

LEE RN A R A I
© 0 0 0090 0w

e et e e 3 v es

Pamegot nami.cccecccccccccccacce
UBUT eoeeoeosesssootaun,
padamelAn..ccocecevoons
di Kenpunge.cacoeoeoeocs
68BR.esreesos Btjamntan... o0
KBWAdABNAN. et csssttssasssssssnns
kabupaton..esceescescrocescccces
karesidonBnecesccoccecccscecnase
propinsi....cccciiiiiccenocvence

Istrl nami.cercocacoocesccccsoce
URUY ceeoceoecocessstaun,
pedamelan....cccvecccos
di kampungeccscecccoccos
doesR.ccoesss.katjamatan.cececeoe
Kevadenan.cececcococseccccccoee
kabupaten..ceeceotscscecccoccss
karesidenan.,.covecscececasoccecene
Propinsi.ccecvecvecsccoccccescns

Miturut Tjipta-riptaning Gusti
lahir Custi Bathin Pangoeran lahir
Pangeren bathin snu kagungan ka-
hanan Wudjud nu nganggo Awak2
Allah, Deva, Malekat, Rooh Rasul,
sjah dina nikah/kavinna. Pameget
istr{ tinomuna panggave duas ni-
tilu nu djadi hidji dibagi lima
lilima tina mara Pipituna nu dja-
di hidji, awal tunggal achir dja-
di sawidji, miturut TFapakon Agamsa
Lehir Bathin.

Tanda tangan
nu ngesahkeun:

(eon

Tanda tangan nu
ngaluluskeunt

(ceeeeeeneanes)

Ceeeeenes)

0l
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1JONTOH obGEL DIPLKUNTUKAN PLubhiNLAN.

BERMETERAL Rp. 3,-

SURAT PLRNJATAAN DAN PERDJANDJLAN PLKKAWINAN
( BEKSUAMLI - ISTRI )

leng becrtondo toogon dibowoh ini:

1. Sojo scoron( Bongso lndonesio/Djowo Sundo pri-
Jo beroomo....... seveeesecane . Lomgsd
Umure e o ovoo(ovenns .)tohun, onok lcloki dori.."7d"
bcrumoh 41 Komp.........DeBO......,Ketjomo-
toBeeecesos. Kewodonone.........Kobupoten.....
....don Koresidenon..........Propinsiecccc....

<. Sojo scoron Bangso lndonesio/Djowo Suando, wo-
nito bernOmMo/ceeeeesoescos

Umur..... o . .)tohun, onok pcrempuon dari
ceesesee-otinprol berumoh di Kompeeoeooooono :
DeBOsceeeeeesnn yKetjomotoneoeoeeveeeee.vnne
Kowodonuotie.:ooo... «so..Robupotenecececeee.,

don Korcuidenon...eeeeeeooe.Propinsieeeeeees.s

Buhwa komi becrduu orong terscbut diptos dcogan
sungeub hoti menjotokon BERSUALL-LUTHI SEBAGAL
MANUSLA JANG sotu dengoa laionjo mempunjsi hok
somo Lohir don Bothinajo terhitung pods hori.....
eesestonppal. ol C.ER....... . )Jsonpol podo
soktu tecrochir. ;

Komi berdus Suomi-lstri tcrsebut dintus BEKDJAN-

1J1, bohweoj ‘

1. unling tvjintomentjintei, sojong-menjojaogi,
knsih-mcngosihi dou tolonyg menolony Lahir Bo-
thin sotu some loin dcogon tulus ichlos.

<. Leclomno berduo mnsih hidup, mako kowmi berduo
tersebut dietns Lidouk okoo bertjerai, tecrke-
tjusli npotilo kecodoon Joay smemoksoanjo, misol-
njo scorsn(; 9inantora komi tcrscbut diatas me-
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ninggol dunio don terscrong penjokit Jong tidok
pscnungkinkon untuk hidup bersomo sebogoi suomi-
Istri don dJjiko sompoi terdjodi sodemikion rups
moko sotu diontoro komi berduo tersebut diotos de-
ogon sendirinjo diperbolehkon beristri atsu bersu-
oni (Kowin) logi dengon loin orong Jjong disuksi
don mou borkowin/Suomi-Isgtri. . '

3, Segolo kekojoon Jjong sudoh mendjodi milik komi -
berduo tersebut diotos, moko komi okon gunokon
seboik-boiknjo demi keperlusn hidup komi sekelu-
orgo untuk mentjop&i kesempurnson bersoms dolom
kekeluorgoon Jong domodi. .

4, Don djikolou terpokss oleh keodoon Jong hok me-
mokso sebogoimons tersebut diotas komi berduas hit
rus bertjerai otou putus perkowinonnjs, moka
segalo kakojoon Jong sudoh mendjodi milik komi
berduos horus dibogi monurut perimbongon.don ni-
loi jong somo, terkctjuoli opobilo disntoranja
jong melonggor djondji teorsebut diotas, moke
dengon scndirinjo okon ditentulkon pembogionnjo
tersebut oleh pihok Jjong benor.

Komi berdus Jong sungguh-sungguh membikin pernja-
toon don perdjondjion tersecbut diotos:

ll..l ccccccc e e 00000000 . 2- o‘ooiooo.'ooococca
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4, Iaporan Tentang Katekumin

LAPORAN TENTANG KATEKUMIN DARI DEFKAT,

Untuk menjukupi perintah/perundingan antars
Tim Geredja Katolik Tjirebon dengan Pantja Tung-
gal DST, II Kuningani

Menjanmpaikan daftar Katekunin kepada:
l. Xepala desa dimana berads Fatelumin;
2, Tjatur Tunggal Ketjamantan sama dengan atau;

3. Divarengi menindjou keadaan Yatekunin dari dekat.

Setelah pormulir Katekumin disalin kedalam
daftar menurut masing-2 dosa, dengan bergiliren
dibdantu oleh kawvan-2 jang simpati dan -libtentu o~
leh Sdr. Meskum dari desa T jigugur, tertjapai'lah
maksud/rent jana kerdja jang telah diputuskan me-
nutut Rapat Pengurus MUSKA.

Kapi susun nama?2 desa menurut djumlah Kate-
kumin jang terbanjak sbg:

I. Dalam daorah DST. II Kuningan: -
Desn Tjigugur terdaftar - 1085 Katekumin/Kep.Kel.

Desa Sukanulisa - - 319 By -
Desa Puntjak e - 158 b 5 "
Desa Valshar TJjagewr ,, = 53 ) % G
Desa Tjitangtu ,, - 40 ' "
Kota Kuningan  ,, - 18 - '
. Desa Vinduhadji ,, - 18 1 "y

II. DST. 11 Xadjalengka: .
Desa T jdkondang terdaftar-
Desa TJjisoka 00

I1I1I. DST., 11 Tiilamis:
Desa Kertajasa terdaftar - 5
Desa Kawall 5 J

D @

IV. Kotapradja TJjirebon =~ 54 . &

Djumlah telah terdaftar: - 1827 ,



PLAGIATI\/IERUPAKANTINDAKANTIDAKTERPUJI105

Menurut djumlah Katekumin jang telah terdaf-
tar diatas, antars sudah ada 3 desa jang.pendaf-
tarannja ditertidbkan/dilengkapi dengan keluarga
sbg.t

1. Desa Puntjak terdaftar - 158 Kep.Kel. = 690 djiwa,
2. Desa Kertajase ,, - 59 vy - 257 1y 9
3. Desa Walahar Tjegeur,, ¥ 53 00 - 70 vy e

Keterangant

Xatekumin di Desa Walahar TJjageur telah di-
susun dengan keluarganja, untuk desa2 lain, u-
nunnja terdaftar kepala :ax keluargs sadja.

Xeadaan keluarga ex-ADS.:

1, Mereka sudah mendalan bahva sebagal Pusat Agama
berada di Tjigugur.

2. Mereka umumnja taat sampai uekarang kepada Pe-~
minpinnja semula,

3. Moerekas umumnjs Rakjat jang baik dan radjin kerdja,

Strategiss

l. Desza Tjigugur djika dipandang sebagai pusat,
maka djarak dari:

Desa Puntjak antara sedjauh: 2 knm.

Desa Sukamulia ,, - t 1 knm,

Dese Wal, Tjagaur 00 t 20 knm.

Desa Tjitangtu ,, 00 1t 9 knm,

Kota Xuningan . 90 t 3 km.

Desa Winduhadji ,, ’e t 6 knm,

Desa Tjikondang/T jisoka ,, 1 30 km.

Desa Kertajasa ,, i A i 46 xm, (perdjalanan
Desa Kawali e ] :t 53 k. 5 km. 1lityinl)
Kopra TJjiredbon ,, t 38 knm,

2. Sepuai sekall apabdbhle Deaa TJjigugur mend jadl Ke-
uskupan, -

Lain-lain: diluar daerah DST.II Kuningan dapat se-
gera dikundjungi Pastur utk momberi paeladj.Ag.Ket.

Tjirebon 8 Kop. 1964.



5.
1.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 106

Daftar Informan

Nama : P. Djatikusumah

Tempat tgl lahir : Cigugur, 1930

Agama ¢ Penghayat Kepercayaan

Pekerjaan ¢ Usahawan

Catatan: Djatikusumah adalah cucu Pangeran Madrais, Pu-
tera Pangeran Tedjabuana. . Ia seorang tokoh ADS
yang kuat setelah ayahnya, dan setelah terjadi
kasus .di Cigugur ini, ia mengikuti jejak ayah-
nya masuk agama Katolik. Namun karena kuatnya,
terhadap ADS, dan merasa tidak ada kecocokan de-
ngan agamanya yang baru, maka. ia keluar dari a-
gama Katolik dan masuk menjadi penganut pengha-

. Yyat kepercayaan pada tahun 1972.

Nama t:Wahyu

Tempat tgl. lahir : Garut, 1941

Agama ¢ Penghayat Kepercayaan

Peker jaan ¢ Guru SMP Tri Mulya, Cigugur

Catatan: Ia besar di Tasikmalaya, di tempat inilah 1ia
mengenal ADS, kemudian pindah ke Cigugur untuak
lebih mengenal ADS. Ketika terjadi kasus ini ,
ia juga masuk agama Katolik, kemudian keluar
dari agama Katolik mengikuti Jejak Djatikusumah.

- Nama ¢ Murkanda

Tempat tgl. lahir: Cisantana, 46 tahun

Agama : Katolik

Peker jaan ¢ Petani

Catatan: Sebelumnya ia beragama A D S . Bapak dari empat
anak ini mengaku pindah agama ke Katolik karena
mengikuti saudara-saudaranya, tetapi kini sema -
kin mantep menjadi seorang Katolik berkat anak -
anaknya.
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:Wahid

Nama

Tempat  tgl. lahir: Cigugur, 53 tahun

Agama : Islam

Peker jaan ¢ Buruh _

Catatan: Menjadli seorang ADS memang sulit, terlebih da-
lam sosialisasi terhadap lingkungan masyarakat
yang mayoritas beragama Islam, penuh " dengan
tekanan bathin, sehingga ia memutuskan masuk
menjadi penganut Islam, dan ternyata memang ada
kecocokan. Demikian antara lain pengakuan dari
seorang bapak yang mempunyai satu istri dan tu-
juh putera.

Nama : Iy at

Tempat tgl. lahir: Cipari ., 63 tahun

Agama : Islam

Peker jaan : Petani

Catatan: Latar belakang Islam memang sudah menjadi ke-
hidupan keluarganya sejak kecil hingga ia ber-
anak cucu, sehingga tidak mungkin akan luntur
oleh pengaruh apapun.

Nama : Sukarna, O0SC

Tempat tgl. lahir : Cigugur, 1957

Agama : - Katolik

Pekerjaan : Pastor Paroki St. Paulus Bandung

Catatan: Berasal dari keluarga ADS, ketika berusia 7 ta-

hun (kelas I SD), ia dan keluarganya pindah a-
gama ke Katolik dan berhasil menjadi seorang
Pastor Katolik di Cigugur, Tahun 1990 ia di-
pindahtugaskan ke Paroki St. Paulus Bandung.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
108

PETA KELURAHAN CIGUGUR
KEC. - KAB. KUNINGAN
Skala 1 : 25.000
Ketinggian 650 m

] = 0}Kun1ngan

Keterangan:

A Kantor Kelurahan Cigugur

B —— Gedung Paseban Tri Panca Tunggal

C —— Taman Purbakala Cipari

D —— Kolam Renang (Kolam Ikan) Cigugur

E —— Lokasi Rencana Taman Purbakala Mayasih
F Situ (Tempat Pemancingan)

Jalan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
a PETA KABUPATEN KUNINGAN

¢ ¥ \ :
-
\/"‘? Y -
a N
Jakarta - ~—" \
\\
! Ny
N\
o
Bogor Cirebong
)\ i
: e
° Kuningan
Bandung
= { O Ciamis
\"\‘-—;— —
‘\
I,
N— ,c::ﬁg
N, —— y i
ke Cirebon
——-"'\*\%
- ~
Kabupaten Cirebon — X\
e
o
~ X
~"Puncak \
-~ o Cisantana. \
/x ° (o] PaSi? & /
r A S o Cipari g, ™ \
. ,__/X - Cigugnr 0 Cldol}o © Clledugl‘
/ L S \
£ Sukamullao }
: {
L KUNINGAN t
\
- [ Sl *
‘\X o Haurkuning o 1
Ciki jing : .
1 °Bayuning Talahap 1
' . /
O/ Cibunut /
| #
|
0/ Ciniru X
\
X
]
t
I
Kabupaten Il
Majalengka /
— e —— — T *

Susuruh

Kabupaten Kuningan:

Kencsna Hilir

~——

—fm e e — ——

/
.&\ Subang /
ke Ciami Kabupaten Ciamis \ OTangkolo £
e Ciamis X - /
\ Fd
X £
\ /
t X
N /
Batas Kabupaten ‘\X/
Jalan Raya

Jalan Desa -

Kenc%ﬁa Girang /



